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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran Matematika kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), dengan 
menggunakan model Kemmis dan Taggart. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah lembar observasi dan tes. Data hasil observasi diolah dengan 
analisis kualitatif, sedangkan data hasil tes diolah dengan analisis kuantitatif. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 yang 
berjumlah 26 siswa.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan keaktifan siswa 
sebesar 11,03%. Penilaian keaktifan siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 
persentase keseluruhan 62,68%, sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata 
persentase keseluruhan sebesar 73,71%. Sedangkan untuk ketuntasan belajar 
siswa, pada siklus I diperoleh nilai sebesar 62% (16 siswa) dan mengalami 
peningkatan 15% pada siklus II menjadi 77% (20 siswa). 
 
Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Student Teams Achievement Divisions, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu langkah penting dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini, diperkuat dengan 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 
ayat 1 yang menyatakan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Depdiknas, 2003: 3). 
Berdasarkan undang-undang diatas dijelaskan bahwa Pendidikan 
merupakan salah satu penentu kualitas bangsa, sehingga pendidikan selalu 
mengalami perbaikan mengikuti perkembangan zaman dan teknologi. Upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu siswa, pendidik/guru, lingkungan, sarana dan prasarana. Salah satu 
faktor penentu kualitas pendidikan adalah kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran. Seorang guru dalam proses pembelajaran tidak hanya memiliki 
kemampuan teoritis tapi juga harus memiliki kemampuan praktis. Kedua hal 
tersebut penting karena seorang guru dalam proses pembelajaran tidak hanya 
sekedar menyampaikan materi melainkan juga harus berupaya agar mata 
pelajaran yang sedang disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran yang 
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menyenangkan, mudah dipahami oleh siswa serta siswa dapat aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Menurut E. Mulyasa (2002: 101) dalam kegiatan pembelajaran, 
tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar melalui bimbingan dan 
motivasi untuk mencapai tujuan. Pendapat di atas menegaskan bahwa tugas 
guru memberikan fasilitas pada siswa untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat tercapai 
sehingga diperlukan strategi penyampaian materi yang tepat, untuk 
merangsang siswa agar proses pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien 
dalam setiap materi pelajaran. 
Starategi pembelajaran sangatlah penting dikuasai oleh guru sebagai 
fasilitator di kelas. Hal ini bertujuan agar siswa dapat termotivasi dalam 
proses pembelajaran dan mampu mengembangkan gagasan-gagasan dan ide-
ide yang dimiikinya. Pentingnya strategi dalam pembelajaran juga dipertegas 
dari pernyataan Dick and Carey bahwa, strategi pembelajaran adalah suatu set 
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa (Sanjaya, 2007 : 126). Namun 
sayangnya pernyataan tersebut belum mencerminkan kondisi pendidikan di 
Indonesia saat ini, menurut penelitian yang dilakukan oleh Sardiyono (2004: 
278) sebagian besar guru hanya meggunakan metode ceramah dalam proses 
pembelajaran di kelas meskipun sudah dilakukan penataran tentang 
pentingnya penggunaan metode dalam proses pembelajaran. Kondisi seperti 
ini mengakibatkan proses pembelajaran lebih terpusat pada guru serta 
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menjadikan siswa kurang aktif dan hanya menerima konsep dan materi dari 
guru. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 
Catur Tunggal 7, diketahui bahwa ada beberapa kesulitan belajar pada 
pembelajaran matematika, yaitu: siswa kurang bekerjasama dengan siswa 
lain, siswa kurang rasa tanggung jawab, dan siswa kurang aktif pada waktu 
pembelajaran. Dari kesulitan belajar tersebut yang paling kurang adalah 
keaktifan siswa pada waktu pembelajaran. 
Kurang aktifnya siswa kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 
disebabkan karena beberapa faktor, yakni: faktor dari siswa dan dari strategi. 
Faktor dari siswa diantaranya siswa merasa bosan ketika guru menjelaskan 
tentang materi matematika dan siswa juga cenderung malu atau kurang 
percaya diri dalam mengeluarkan ide dan gagasannya. Selain itu siswa juga 
kurang aktif dan tidak terlihat antusias dalam mengerjakan tugas rutin yang 
diberikan oleh guru. Faktor penyebab dari strategi diantaranya kurang 
tepatnya strategi pembelajaran yang digunakan dalam mengajar. Pada proses 
pembelajaran matematika, guru lebih dominan menggunakan metode cerah. 
Penggunaan metode ceramah ini dirasa masih kurang karena membuat siswa 
merasa jenuh serta siswa sering tidak memperhatikan guru saat 
menyampaikan materi. Guru lebih dominan pada waktu pembelajaran, 
sementara siswa hanya diam. Menurut Ahmadi (2004: 90) metode mengajar 
yang kurang menarik dapat menyebabkan siswa menjadi pasif, sehingga anak 
tidak ada aktivitas. 
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Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama proses 
pembelajaran di kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 meliputi kegiatan 
menjelaskan di papan tulis, siswa mencatat dan pemberian tugas latihan 
sehingga aktivitas belajar matematika siswa rendah. Hal ini terlihat dengan 
siswa sering tidak memperhatikan guru saat menyampaikan materi, namun 
sebagian siswa malah bermain, bergurau, dan mengobrol dengan temannya. 
Hal semacam ini berdampak pada hasil belajar siswa, di mana nilai sebagian 
besar siswa yang dicapai belum sesuai dengan standar Kriteria Kentutas 
Minimum (KKM) yaitu sebesar 60. 
Berdasarkan permasalah di atas, diharapakan guru dapat memilih 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika 
pada siswa. Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang 
melibatkan seluruh komponen utama proses belajar mengajar, yaitu guru, 
siswa dan interaksi antar keduanya, serta ditunjang oleh berbagai unsur-unsur 
pembelajaran, yang meliputi tujuan pembelajaran, pemilihan materi 
pembelajaran serta sarana dan prasarana. 
Selain itu untuk dapat membuat siswa menjadi aktif, maka perlu 
dibuat kelompok-kelompok kecil, agar pembelajaran lebih efektif. Siswa 
dapat memecahkan masalahnya bersama teman satu kelompoknya. Dengan 
membentuk kelompok ini, siswa tidak malu ketika mengemukakan pendapat, 
akan lebih memperhatikan ketika dijelaskan dan siswa tidak akan merasa 
takut sewaktu bertanya ketika kurang paham karena siswa bisa berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan siswa 
lebih aktif bertanya, aktif mengemukakan pendapat dan memperhatikan pada 
waktu pembelajaran yaitu memalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
melibatkan interaksi siswa karena pembelajarannya didasarkan atas kerja 
sama kelompok dimana masing-masing individu memiliki tanggung jawab 
yang sama. 
Menurut Slavin (2009: 143) Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) merupakan satu model pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini dapat diterapkan untuk berbagai mata pelajaran, 
mulai dari matematika, bahasa, seni sampai dengan ilmu sosial dan ilmu 
pengetahuan ilmiah lain, dan telah digunakan mulai dari siswa kelas dua 
sampai perguruan tinggi. 
Sedangkan menurut (Trianto, 2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) ini merupakan salah satu tipe 
dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok 
kelompok kecil dengan jumlah tiap anggota kelompok 4-5 orang siswa secara 
heterogen. Diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, 
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran tipe STAD 
yang sesuai dengan langkah-langkah dikemukakan oleh Trianto, sehingga 
kegiatan pembelajaran matematika di kelas dapat efektif dan efisien. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD didasarkan pada gagasan atau 
pemikiran bahwa siswa bekerja secara bersama-sama dalam belajar, dan 
bertanggung jawab terhadap aktivitas belajar kelompok mereka seperti 
terhadap mereka sendiri. Dengan model pembelajaran tersebut peneliti 
mengharapakan pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Catur 
Tunggal 7 dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga tujuan siswa dapat 
tercapai. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 
masalah pada penelitian ini, yaitu: 
1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Siswa rata-
rata tidak fokus saat pelajaran berlangsung, misalnya dengan adanya siswa 
yang bermain, bergurau, dan mengobrol dengan temannya. 
2. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah dalam proses 
pembelajaran. 
3. Kurangnya referensi guru dalam menemukan model pembelajaran yang 
efektif dan menarik. 





C. Batasan Masalah 
Dari sejumlah masalah yang teridentifikasi di atas, tidak semua dapat 
diteliti karena adanya beberapa keterbatasan, maka penelitian ini dibatasi 
pada permasalah: 
1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Siswa 
rata-rata tidak fokus saat pelajaran berlangsung, misalnya dengan 
adanya siswa yang bermain, bergurau, dan mengobrol dengan temannya. 
2. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah dalam proses 
pembelajaran. 
3. Kurangnya referensi guru dalam menemukan model pembelajaran yang 
efektif dan menarik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagimanakah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika 
kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Catur 
Tunggal 7 melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD). 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
positif untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berkaiatan 
mengenai pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Pembelajaran matematika lebih bermakna 
2) Meningkatkan keaktifan, kerjasama dan hasil belajar siswa 
3) Dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran bagi siswa 
untuk melatih siswa agar bekarjasama dengan baik dalam kelompok 
belajar. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan wawasan kepada guru tentang penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. 






A.  Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif  
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif dikembangkan dari teori belajar 
kontruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky. 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
yang terstruktur dan sistematis, di mana kelompok-kelompok kecil 
bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar 
dalam kelompok, terdapat unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif 
yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan 
asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pemebalajaran kooperatif 
dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas. 
Menurut Slavin (2009: 4) pembelajaran kooperatif adalah 
suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, para 
siswa diharapkan untuk saling berdiskusi, saling membantu dan 
berargumentasi untuk memperdalam pengetahuan masing-masing. 
Dari pendapat Slavin di atas bahwa proses pembelajaran 
dengan model kooperatif siswa didorong untuk bekerjasama pada suatu 
tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk 
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menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Tujuan model pembelajaran 
kooperatif adalah prestasi akademik siswa meningkat dan siswa dapat 
menerima berbagai perbedaan dari temannya, serta mengembangkan 
keterampilan sosial. 
Menurut Wina Sanjaya (2007: 240), pembelajaran kooperatif 
menggunakan sistem pengelompokan yang terdiri dari empat sampai 
enam orang yang mempunyai kemampuan akademik, jenis kelamin, 
dan suku yang heterogen. Pada proses pembelajarannya siswa diberi 
kesempatan bekerja dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan dan 
memecahkan masalah. Tugas kelompok dapat memacu para siswa 
untuk bekerja sama dalam mengintegrasikan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki. 
Mengacu pada pendapat Wina Sanjaya di atas bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk menguasai 
materi pelajaran. Setiap siswa dalam kelompok bertanggung jawab 
secara bersama-sama dengan cara berdiskusi, saling tukar pendapat, 
pengetahuan dan pengalaman baru. Kemampuan atau prestasi setiap 
anggota kelompok sangat menentukan hasil pencapaian belajar 
kelompok, untuk itu penguasaan materi pelajaran setiap siswa 
ditekankan dalam strategi pembelajaran kooperatif. Dengan model 
pembelajaran kooperatif diharapkan siswa dapat mengembangkan 
semua potensinya secara optimal dengan cara berpikir aktif selama 
proses belajar berlangsung. Dalam belajar kooperatif, kelompok belajar 
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yang mencapai hasil belajar maksimal diberikan penghargaan. 
Pemberian penghargaan ini adalah untuk merangsang munculnya dan 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif adalah salah satu variasi model 
pembelajaran dimana dalam sistem belajarnya siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil dan memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. 
b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperaif  
Pengembangan pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 
pencapaian hasil belajar, penerima terhadap keragaman dan 
pemgemabagan keterampiran sosial. Menurut Slavin dalam Tukiran 
Taniredja dkk, (2012: 60) tujuan pembelajaran kooperatif berbeda 
dengan kelompok tradisional yang menerapkan sistem kompetensi, 
dimana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. 
Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan 
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya. 
Johnson & Johnson dalam Trianto (2009: 57) menyatakan 
bahwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar 
siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara 




Menurut Abdul Majid (2013: 175) pembelajaran kooperatif 
mempunyai beberapa tujuan, diantaranya: 
1) Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas akademik. Model 
kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantu siswa untuk 
memahami konsep-konsep yang sulit; 
2) Agar siswa menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai 
perbedaan latar belakang; 
3) Mengembangkan keterampilan sosial siswa; berbagai tugas aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk 
bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, dan bekerja dalam 
kelompok. 
 
c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Pada penerapan model pembelajaran kooperatif guru berperan 
sebagai fasilitator dan mendorong siswa untuk saling berinteraksi dalam 
kelompoknya. Untuk itu, guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
dalam pembelajaran kooperatif, agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Menurut Nur Asma (2006: 14-16) dalam pelaksanaannya 
pembelajaran kooperatif setidaknya terdapat lima prinsip yang dianut 
yaitu:  
a. Prinsip belajar siswa aktif (student active learning) 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berpusat pada siswa, aktivitas belajar lebih 
dominan dilakukan siswa, pengetahuan yang dibangun dan 
ditemukan adalah dengan belajar bersama-sama dengan anggota 
kelompok sampai masing-masing siswa memahami materi 
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pembelajaran dan mengakhiri dengan membuat laporan kelompok 
dan individual. 
b. Belajar kerjasama (cooperative learning) 
Seperti namanya pembelajaran kooperatif, proses 
pembelajaran dilalui dengan bekerja sama dalam kelompok untuk 
membangun pengetahuan yang tengah dipelajari. Prinsip 
pembelajaran inilah yang melandasi keberhasilan penerapan model 
pembelajaran kooperatif. Seluruh siswa terlibat secara aktif dalam 
kelompok untuk melaakukan diskusi, memecahkan masalah dan 
mengujinya secara bersama-sama, sehingga terbentuk pengetahuan 
baru dari hasil kerja sama mereka. Diyakini pengetahuan yang 
diperoleh melalui penemuan-penemuan dari hasil kerja sama ini 
akan lebih bernilai permanen dalam pemahaman masing-masing 
siswa. 
c. Pembelajaran partisipatorik 
Pembelajaran kooperatif juga menganut prinsip dasar 
pembelajaran partisipatorik, sebab melalui model pembelajaran ini 
siswa belajar dengan melakukan sesuatu (learning by doing) secara 
bersama sama untuk menemukan dan membangun pengetahuan yang 
menjadi tujuan pembelajaran. 
Sebagai contoh pada saat kelompok memecahkan masalah 
dalam kelompok belajar, mereka melakukan pengujian-pengujan, 
mencoba untuk pembuktian dari teori-teori yang sedang dibahas 
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secara bersamasama, kemudian mendiskusikan dengan kelompok 
belajar lainnya. Pada saat diskusi, masing-masing kelompok 
mengemukakan hasil dari kerja kelompok. Setiap kelompok juga 
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya dan 
mengkritik pendapat kelompk lainnya. 
d. Mengajar reaktif (reactive teaching) 
Untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif ini, guru 
perlu menciptakan strategi yang tepat agar seluruh siswa mempunyai 
motivasi belajar yang tinggi. Motivasi siswa dapat dibangkitkan jika 
guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenagkan dan 
menarik serta dapat meyakinkan siswanya akan menfaat pelajaran ini 
untk masa depan mereka. Apabila guru mengetahui bahwa siswanya 
merasa bosan, maka guru harus segera mencari cara untuk 
mengantisipasinya. 
e. Pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning). 
Salah satu ciri pembelajaran yang banyak dianut dalam 
pembaharuan pembelajaran dewasa ini adalah pembelajaran yang 
menyenagkan, begitu juga untuk model pembelajaran kooperatif 
menganut prinsip pembelajaran yang menyenagkan. Pembelajaran 
harus berjalan dalam suasana menyenangkan, tidak ada lagi suasana 
yang menakutkan bagi siswa atau suasana belajar yang tertekan. 
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Sedangkan menurut Anita Lie (2002: 30-34) untuk mencapai 
hasil yang maksimal ada 5 prinsip yang harus diterapkan dalam 
model pembelajaran kooperatif, yaitu: 
1) Saling ketergantuang positif 
Keberhasilan kelompok tergantung pada usaha setiap 
anggotanya untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif. Hal 
ini perlu disusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota 
kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain 
bisa mencapai tujuan mereka. 
2) Tanggungjawab perseorangan 
Masing-masing anggota kelompok harus melaksanakan 
tanggungjawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam 
kelompok bisa dilaksanakan. 
3) Tatap muka  
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk 
bertatap muka dan diskusi. Kegiatan interaksi ini akan 
memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang 
mengutamakan semua anggota.inti dari sinergi ini adalah 
menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan masing-masing. 
4) Komunikasi antar anggota 
Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali 
dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebelum 
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menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkan 
cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok juga 
bergantung pada kesediaan para anggotanya utuk saling 
mendengarkan dan kemampuan untuk mengutarakan pendapat 
mereka. 
5) Evaluasi proses kelompok  
Pengajar pelu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama 
mereka, agar selanjutnya dapat bekerjasama secara efektif. 
d. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif  
Belajar secara kooperatif dalam kelompok kecil membantu 
siswa dan anggota dalam tim untuk menyelesaikan tugas secara 
bersama-sama. Menurut Zulfiani (2009: 131), secara umum 
pembelajaran kooperatif terdiri dari lima karakteristik, yaitu: 
1. Siswa belajar bersama pada tugas-tugas umum atau aktivitas untuk 
menyelesaikan tugas atau aktivitas pembelajaran. 
2. Siswa saling bergantung secara positif. Aktivitas diatur sehingga 
siswa membutuhkan siswa lain untuk mencapai hasil bersama. 
Pembelajaran yang paling baik ditangani jika melalui kerja 
kelompok. 
3. Siswa belajar bersama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 2 
sampai 5 siswa. 
4. Siswa menggunakan perilaku kooperatif. 
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5. Setiap siswa secara mandiri bertanggungjawab untuk pekerjaan 
pembelajaran mereka. 
Pada pembelajaran kooperatif siswa dikondisikan untuk 
bekerja dan belajar dalam kelompok. Aktivitas kerja dan belajar dalam 
kelompok belajar kooperatif berbeda dengan kelompok belajar 
tradisional. Kelompok tradisional adalah kelompok belajar yang sering 
diterapkan di sekolah, seperti kelompok diskusi, kelompok tugas dan 
kelompok belajar lainnya. Menutur Zulfiani (2009: 135), perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 1. Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif Dengan Kelompok        
Belajar tradisional. 
No Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Tradisional 
1 Kepemimpinan bersama Satu pemimpin 
2 Saling ketergantungan positif Tidak saling bergantung 
3 Kelompok heterogen Kelompok homogen 
4 Mempelajari keterampilan 
kooperatif 
Asumsi adanya keterampilan sosial 
5 Sama-sama bertanggung jawab Tanggungjawabnya hanya untuk 
diri sendiri 
6 Menekankan pada penyelesaian 
tugas dan mempertahankan 
hubungan 
Hanya menekankan pada 
penyelesaian tugas 
7 Guru memperhatikan proses 
kelompok belajar sehingga efektif 
Guru tidak memperhatikan proses 
kelompok 
8 Satu hasil kelompok Beberapa hasil kelompok 
9 Evaluasi kelompok Evaluasi kelompok 
Sumber: Zulfiani (2009: 135) 
e. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
Ibrahim, dkk dalam Abdul Majid (2013: 179) pembelajaran 
yang menggunakan pembelajaran kooperatif, terdapat enam langkah 
utama atau tahapan. Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan 
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tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Fase ini 
digunakan untuk menyampaikan informasi dan bahan bacaan dari pada 
verbal. Selanjutnya siswa di kelompokan dalam tim-tim belajar. 
Tahapan ini diikuti bimbingan guru pada saat siswa bekerjasama untuk 
menyelesaikan tugas bersama. Fase terakhir pembelajaran kooperatif 
adalah meliputi presentasi hasil kerja kelompok, atau evaluasi tentang 
apa yang telah mereka pelajari, dan memberikan penghargaan terhadap 
usaha-usaha kelompok maupun individu. Untuk lebih jelas berkaitan 
dengan fase-fase dalam pembelajaran kooperatif lihat tabel berikut: 
Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Fase Indikator Kegiatan Guru 
1 Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut, dan 
memotivasi siswa belajar. 
2 Manyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
3 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara 
membentuk kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan transisi secara 
efisien. 
4 Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas. 
5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
6 Memberikan penghargaan Guru mencari cara untuk menghargai hasil belajar 
individu dan kelompok. 
Sumber Abdul Majid (2013: 179) 
f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Wina Sanjaya (2011: 249-250) kelebihan model 
pembelajaran kooperatif diantaranya: 
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1) Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak selalu menggantungkan 
pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan 
berfikir sendiri, menentukan informasi dari berbagai sumber, dan 
belajar dengan siswa lain. 
2) Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata verbal dan 
membandingkannya dengan ide-idenya orang lain. 
3) Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada 
orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta 
menerima segala perbedaan. 
4) Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap 
siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajar. 
5) Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup 
ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus hubungan 
sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan 
interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan 
keterampilan me-manage waktu dan sikap positif terhadap sekolah. 
6) Melalui pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 
siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima 
umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa 
rasa takut membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah 
tanggung jawab kelompoknya. 
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7) Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa 
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi 
nyata (rill). 
8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 
motivasi karena memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal ini 
berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. 
Dalam suatu model pembelajaran tentunya terdapat 
kelemahan-kelemahan yang harus diketahui oleh guru, agar kelemahan-
kelemahan tersebut dapat diatasi dengan baik. Menurut Wina Sanjaya 
(2011: 250-251) model pembelajaran kooperatif juga memiliki 
beberapa kelemahan, yaitu: 
1) Untuk memahami dan mengerti filosofis pembelajaran kooperatif 
memang membutuhkan waktu. 
2) Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa saling 
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang 
efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, 
bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya 
dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai siswa. 
3) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif didasarkan 
kepada hasil kerja kelompok. 
4) Keberhasilan pembelajaran kooperif dalam upaya mengembangkan 
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup 
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panjang dan hal ini tidak mungkin tercapai hanya dengan waktu satu 
atau sesekali penerapan strategi tersebut. 
5) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang 
sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas yang hanya 
didasarkan kepada kemampuan siswa secara individual. 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada aktivitas dan interaksi 
antar siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
Tipe ini dikembangkan oleh Robert Slavin. Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana dan merupakan model yang banyak digunakan dalam 
pembelajaran kooperatif. Bagian esensial dari model ini adalah adanya 
kerja sama anggota kelompok dan kompetisi antar kelompok. 
Menurut Slavin (2009: 143) STAD merupakan satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model 
yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif. 
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Merujuk pendapat Slavin diatas pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ini dapat diterapkan untuk berbagai mata pelajaran, mulai dari 
matematika, bahasa, seni sampai dengan ilmu sosial dan ilmu 
pengetahuan ilmiah lain, dan telah digunakan mulai dari siswa kelas 
dua sampai perguruan tinggi. 
Menurut Trianto (2009: 68) Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ini merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 
kooperatif dengan menggunakan kelompok kelompok kecil dengan 
jumlah tiap anggota kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. 
Diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, penyampaian 
materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.  
Guru lebih dahulu menyajikan materi dalam kelas, kemudian 
anggota tim mempelajari dan berlatih untuk materi tersebut dalam 
kelompok. Setiap kelompok diberi lembar kegiatan yang harus di 
diskusikan bersama. Mereka membahas lembar kegiatan tersebut 
dengan kelompoknya, bertanya satu sama lain, membahas masalah. 
Kemudian, siswa diberi latihan atau evaluasi. Tugas-tugas tersebut 
harus dikuasai oleh setiap anggota kelompok. Masing-masing anggota 
kelompok harus memberikan skor untuk kelompoknya agar 





b. Komponen Utama  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) 
Menurut Slavin dalam Abdul Majid (2013: 185-186) STAD 
terdiri dari lima komponen utama, yaitu: prestasi kelas, tim, kuis, skor 
kemajuan individual, dan rekognisi tim. Kelima komponen tersebut 
dapat dilihat pada uratian berikut ini: 
1) Presentase kelas 
Materi pertama kali diperkenalkan dalam STAD adalah 
presentasi di dalam kelas. Hal ini merupakan pengajar langsung 
seperti yang sering dilakukan atau didiskusikan yang dipimpin oleh 
guru, tetapi bisa juga memasukan presentasi audio-visual. 
Perbedaan presentasi kelas dengan pembelajaran biasa hanyalah 
bahwa presentasi tersebut harus benar-benar fokus pada unit 
STAD. Dengan cara ini siswa akan menyadari bahwa mereka harus 
benar-benar memberikan perhatian penuh selama presentasi kelas, 
karena dengan demikian akan membantu mereka mengajarkan 
kuis-kuis dan skor kuis untuk menentukan skor tim mereka. 
2) Belajar dalam tim  
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok 
terdiri dari 4-5 orang, dimana mereka mengajarkan tugas yang 
diberikan. Jika ada kesulitan, siswa yang merasa mampu harus 
membantu murid yang kesulitan. Fungsi utama dari tim ini adalah 
untuk memastikan bahwa semua anggota tim harus benar-benar 
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belajar, dan lebih khusus lagi untuk mempersiapkan anggotanya 
agar bisa mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru 
menyampaikan materi, tim berkumpul untuk mempelajari lembar 
kegiatan atau materi lainnya. Tim adalah ciri ang paling penting 
dalam STAD. Pada tiap hal, yang ditentukan adalah membuat 
anggota tim melalukan yang terbaik untuk tim, dan tim pun harus 
melakukan yang terbaik untuk membantu tiap anggota. 
3) Tes Individu (Kuis) 
Setelah pembelajaran selesai, dilanjutkan dengan tes individu 
(kuis). Di antara siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu 
dalam mengerjakan kuis. Sehingga tiap siswa bertanggungjawab 
secara individu untuk memahami materi. 
4) Skor Pengembangan Individu 
Skor yang didapatkan dari hasil tes dicatat oleh guru untuk 
dibandingkan dengan hasil prestasi sebelumnya. Skor tim diperoleh 
dengan menambangkan skor peningkatan semua anggotadalam 
satu tim. Nilai rata-rata diperoleh dengan membagi jumlah skor 
penambah dibagi jumlah anggota. 
5) Penghargaan Tim 
Penghargaan didasarkan nilai rata-rata tim, sehingga dapat 
memotivasi mereka. Penggunaan sistem skor dalam model STAD 
adalah untuk lebih menekankan pencapaian kemajuan daripada 
persentase jawaban yang benar. 
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c. Tahap-tahap Kegiatan dalam Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
Menurut Slavin (2009: 147-159), kegiatan pembelajaran 
dengan metode STAD terdiri dari tujuh tahap, yaitu 1) persiapan 
pembelajaran, 2) penyajian materi, 3) belajar kelompok, 4) pemeriksaan 
terhadap hasil kegiatan kelompok, 5) tes, 6) pemeriksaan hasil tes dan 
penghargaan kelompok. 
Tahap 1: Persiapan pembelajaran 
1) Materi 
Materi pembelajaran dalam metode STAD dirancang untuk 
pembelajaran secara berkelompok. STAD dapat digunakan dalam 
berbagai mata pelajaran sesuai kurikulum di SD seperti 
matematika, Bahasa Indonesia, IPA dan seterusnya. Sebelum 
penyajian materi, dibuat lembar kegiatan siswa yang dipelajari 
secara berkelompok. 
2) Menempatkan siswa dalam tim 
Tim dalam STAD mewakili seluruh bagian dalam kelas. 
Jika di dalam kelas terdiri dari separuh laki-laki, separuh perempuan, 
tiga perempat kulit putih, dan seperempat kulit hitam dapat 
membentuk tim dengan beranggotakan empat siswa yang terdiri dari 
dua laki-laki, dua perempuan, dan tiga siswa berkulit putih serta satu 
siswa minoritas. Tim tersebut juga harus terdiri dari seorang siswa 
berprestasi tinggi, seorang siswa berprestasi rendah dan dua orang 
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siswa berprestasi sedang. Tentunya istilah berprestasi tinggi adalah 
sebuah terminologi yang relatif, ini berarti tinggi untuk kelas yang 
bersangkutan, bukan tinggi dalam norma-norma nasional. 
3) Menentukan skor dasar 
Skor dasar yang digunakan adalah skor rata-rata pada kuis 
sebelumnya. Jika mulai menggunakan STAD setelah memberikan 
tes kemampuan prasyarat atau tes pengetahuan awal, maka skor tes 
tersebut dapat dipakai sebagai skor dasar. 
Tahap 2 : penyajian Materi 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD diawali dengan penyajian 
materi oleh guru dengan waktu sekitar 20-45 menit. Tiap pembelajaran 
dalam STAD dimulai dengan presentasi pembelajaran yang mencakup 
pembukaan, pengembangan dan pengarahan praktis dari setiap materi 
pembelajaran, kegiatan tim dan kuis, latihan dan penilaian secara 
berturut-turut. 
Tahap 3 : kegiatan belajar kelompok 
Dalam kegiatan belajar kelompok digunakan lembar kegiatan, 
lembar tugas dan lembar kunci jawaban untuk setiap kelompok. Pada 
awal pelaksanaannya, melakukan diskusi dengan siswa tentang 
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam kelompok kooperatif. Hal ini 





Tahap 4 : pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan 
mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas oleh wakil 
dari setiap kelompok dengan tujuan terjadi interaksi antar anggota 
kelompok penyaji dengan anggota kelompok lain. Pada tahap ini pula 
dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan kelompok dengan memberikan 
kunci jawaban dan setiap kelompok memeriksa sendiri pekerjaannya 
serta memperbaiki kesalahan-kesalahan. 
Tahap 5 : siswa mengerjakan soal-soal tes secara individual 
Pada tahap ini siswa harus memperhatikan kemampuannya dan 
menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara 
menjawab soal tes secara individu sesuai dengan kemampuannya. 
Tahap 6 : pemeriksaan hasil tes 
Pada tahap ini guru memeriksa hasil tes, membuat daftar skor 
peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukkan menjadi skor 
kelompok. Peningkatan skor rata-rata setiap individu merupakan 
sumbangan bagi kinerja pencapaian kelompok. 
Tahap 7 : penghargaan kelompok 
Setelah diperoleh hasil kuis, tahap selanjutnya adalah menghitung 
skor peningkatan individual berdasarkan selisih perolehan skor kuis 
terdahulu (skor dasar) dengan skor kuis terakhir.  
Pemberian penghargaan sebagai kelompok super diberikan 
kepada kelompok yang memperoleh poin tertinggi, kelompok tertinggi 
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kedua mendapat penghargaan sebagai kelompok hebat, sedangkan 
kelompok tertinggi ketiga dan seterusnya mendapat penghargaan 
sebagai kelompok baik. 
Menurut Sharan dalam Tukiran Taniredja, dkk (2012: 64) 
Strategi pelaksanaan/ siklus aktivitas model STAD adalah sebagai 
berikut: 
1) Siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang 
beragam kemampuannya jenis kelamin dan sukunya. 
2) Guru memberikan pelajaran. 
3) Siswa-siswa di dalam kelompok itu memastikan bahwa semua 
anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. 
4) Semua siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut. 
Mereka tidak dapat membantu satu sama lain. 
5) Nilai-nilai hasil kuis siswa diperbandingkan dengan nilai rata-rata 
mereka sendiri yang sebelumya. 
6) Nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi 
peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi nilai itu 
melampaui nilai mereka yang sebelumnya. 
7) Nilai-nilai dijumlah untuk mendapatkan nilai kelompok. 
Kelompok yang bisa mencapai kriteria tertentu bisa 




d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
Menurut Ibrahim dalam Abdul Majid (2013: 188) penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat kelebihan dan 
kekurangannya. Kelebihannya dari model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah sebagai berikut:  
1) dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama 
dengan siswa lain;  
2) siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan;  
3) dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif;  
4) setiap siswa dapat mengisi satu sama lain. 
Adapun kekurangan dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah :  
1) Membutuhkan waktu yang lama;  
2) Siswa pandai cenderung enggan apabila disatukan dengan temannya 
yang kurang pandai, dan yang kurang pandai pun merasa minder 
apabila digabungan dengan temannya yang pandai, walaupun lama 
kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya;  
3) Siswa diberikan kuis dan tes secara perorangan. Pada tahap ini setiap 
siswa harus memerhatikan kemapuannya dan menunjukan apa yang 
diperoleh pada kegiatan kelompok dengancara menjawab soal kuis 
atau tes sesuai dengan kemampuannya. Pada saat mengerjakan kuis 
atau tes ini, setiap siswa bekerja sendiri. 
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3. Keaktifan Belajar Siswa 
a. Pengertian Keaktifan 
Kata keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat atau 
sibuk dan mendapat awalan ke- dan akhiran -an. Kata keaktifan sama 
artinya dengan kegiatan dan kesibukan (KBBI, 2002: 23). 
Keaktifan siswa berarti suatu usaha atau kerja yang dilakukan 
dengan giat oleh siswa yang menghasilkan perubahan dari tidak 
melakukan apa-apa menjadi melakukan sesuatu. Sedangkan aktivitas 
siswa dapat dijabarkan sebagai keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, 
kesibukan, maupun kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar.  
Keaktifan belajar merupakan unsur dasar yang penting dalam 
proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam belajar sangat diperlukan 
agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Sadiman (2012: 95-
96) mengungkapkkan bahwa pada prinsipnya belajar adalah berbuat. 
Berbuat untuk mengubah tingkah laku. Dimyati dan Mudjiono (2009: 
114) menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam peristiwa pembelajaran 
mengambil beraneka bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang mudah 
diamati sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik berarti 
siswa aktif dengan anggota badan yang dapat diamati diantaranya 
dalam bentuk kegiatan membaca, mendengar, menulis, memeragakan, 
dan mengukur. Sedangkan kegiatan psikis adalah jika secara mental dan 
intelektual siswa banyak berfungsi dalam proses pembelajaran seperti 
mengingat kelmbali isi pelajaran pertemuan sebelumnya menggunakan 
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khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi, menyimpulkan hasil eksperimen, membandingkan satu 
konsep dengan konsep lain, dan kegiatan psikis lainnnya. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar adalah untuk 
mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi 
dalam kegiatan pembelajaran. Sardiman (2012: 98) juga berpendapat 
bahwa guru bertugas menyediakan bahan pelajaran, tetatapi yang 
mengolah dan merencanakan adalah para siswa sesuai dengan bakat, 
kemampuan dan latar belakang masing-masing. Siswa harus aktif 
menentukan cara yang harus ditempuh untuk mendapat suatu 
pengetahuan atau nilai, tentunya di bawah bimbingan dan pengawasan 
guru. Guru juga sebagai fasilitator yang memberikan acuan dan alat, 
namun tetap siswalah yang harus aktif dan mendominasi kegiatan 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan teori tentang keaktifan di atas, maka pembelajaran 
yang dilakukan seorang guru harus mengacu pada peningkatan 
keaktifan belajar siswa. Memberikan kesempatan bagi siwa untuk 
belajar aktif dan mendominasi kegiatan dalam pembelajaran menjadi 
tujuan utama gurudalam membuat perencanaan pembelajaran. Guru 
dapat melibatkan kekatifan siswa dengan optimal berarti guru dapat 




b. Klasifikasi Keaktifan Siswa 
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di 
sekolah. Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat 
seperti yang lazim terdapat di sekolah – sekolah tradisonal. Paul B. 
Diedrich dalam Warsono & Hariyanto (2014: 101) aktivitas siswa dapat 
digolongkan sebagai berikut: 
1) Kegiatan visual (Visual activities), yang termasuk didalamnya 
misalnya membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain. 
2) Kegiatan lisan (Oral activities), seperti: menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi. 
3) Kegiatan mendengar (Listening activities), sebagai contoh 
mendengarkan: percakapan, diskusi , musik, pidato. 
4) Kegiatan menulis (Writing activities), seperti menulis cerita, 
karangan, laporan, angket, menyalin. 
5) Kegiatan menggambar (Drawing activities), misalnya menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram. 
6) Kegiatan motorik (Motor activities), yang termasuk didalamnya 
antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain. 
7) Kegiatan mental (Mental activities), sebagai contoh misalnya: 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil 
keputusan. 
8) Kegiatan emosional (Emotional activities), seperti: menaruh minat, 
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, tenang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan siswa 
dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual activities), 
mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa,bertanya, keberanian siswa, 
mendengarkan,memecahkan soal (mental activities). 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar  
Keaktifan belajar suatu individu berbeda dengan individu 
lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan 
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perbedaan tingkat keaktifan seseorang. Menurut Wina Sanjaya (2009: 
94) keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
1) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional 
maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. 
2) Siswa belajar secara langsung (Experintial Learning). 
3) Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang 
kondusif. 
4) Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap 
sumber belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan 
pembelajaran. 
5) Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa. Terjadi 
interaksi yang multi arah, baik antara siswa dengan siswa atau guru 
dengan siswa. 
 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2005: 22-24) Hal-hal yang 
dapat mempengaruhi keaktifan belajar sehingga tercapai penguasaan 
penuh adalah: 
1) Faktor internal (dari dalam diri siswa) adalah faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa itu sendiri yang meliputi: kemampuan, 
motivasi, minat dan perhatian, sikap kebiasaan siswa, ketekunan, 
sosial ekonomi, dan sebagainya. 
2) Faktor eksternal (dari luar) adalah faktor yang berasal dari luar, 
dapat mencakup beberapa aspek diantaranya: 
a) Sekolah 
Lingkungan belajar yang mempengaruhi keaktifan belajar di 
sekolah adalah kualitas pengajaran yang mencakup: kompetensi 






Lingkungan masyarakat yang mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa diantaranya adalah keluarga, teman bergaul serta bentuk 
kehidupan masyarakat sekitar. 
c) Kurikulum 
Kurikulum merupakan suatu program yang disusun secara 
terinci yang menggambarkan kegiatan siswa di sekolah dengan 
bimbingan guru. Penyusunan kurikulum yang ditetapkan dapat 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa, karena itu dalam 
penyusunan kurikulum harus disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan teknologi, selain itu juga lingkungan 
dan kondisi siswa, karena kebutuhan siswa di masa yang akan 
datang tidak akan sama dengan kebutuhan siswa pada masa 
sekarang. 
4. Hakikat Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Belajar dan pembelajaran memiliki keterkaitan satu dengan 
yang lain dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pendidikan. 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan agar tercipta 
suasana sehingga siswa dapat belajar. Siswa memperoleh pengetahuan 
dari kegiatan belajar. Guru harus memahami bagaimana siswa 
mendapat pengetahuan dari kegiatan belajar dan dapat menentukan 
strategi pembelajaran yang tepat bagi siswanya. 
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Istilah “matematika” berasal dari kata Yunani “mathein” atau 
“mant henein” yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata itu erat 
hubungannya dengan  kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang 
artinya ialah “kepandaian”,  “ketahuan”, atau “inteligensi” (Andi Hakim 
Nasution, 1978: 12). Di bagian lain beliau berpendapat istilah 
“matematika” lebih tepat digunakan daripada “ilmu pasti” karena 
memang benarlah, bahwa dengan menguasai matematika orang akan 
belajar mengatur jalan pikirannya dan sekaligus belajar menambah 
kepandaiannya (Andi Hakim Nasution, 1987: 12). 
Matematika merupakan bidang studi yang diajarkan di SD dari 
kelas 1 sampai kelas 6. Memahami dan menguasai materi matematika 
sangat penting bagi guru agar pembelajaran yang dilaksanakan menjadi 
lebih bermakna bagi peserta didiknya. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada 
semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi (Susanto, 2013: 183). Belajar matematika merupakan 
syarat untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Dengan 
belajar matematika, maka kita belajar secara kritis, kreatif, dan aktif. 
Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, 
maka konsep matematika harus dipahami secara mendalam. 
Matematika yang diajarkan di SD terdiri dari bagian-bagian matematika 
yang dipilih dan dirancang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 
siswa agar dapatberkembang secara optimal. 
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Menurut Musetyo (2012: 26) mengemukakan pembelajaran 
Matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada 
peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga 
peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajari. 
Sedangkan menurut Susanto (2013: 186) pembelajaran 
matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh 
guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika SD 
Dalam dokumen Standar Kompetensi mata pelajaran 
matematika untuk satuan SD dan MI pada kurikulum 2006 menyatakan 
tujuan pemnbelajaran matematika adalah: 
1. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan 
sifat-sifatnya, serta menggunakan dalam pecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
2. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur 
dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan 
dalam pemecahan masalah sehari-hari. 
4. Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan 
menggunakannya dalam pecahan masalah sehari-hari. 
5. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan 
dengan tabel, gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, 




6. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 
kehidupan. 
7. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, 
(Depdiknas, 2008: 235). 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa penekanan 
pembelajaran matematika terletak pada penataan nalar, pemecahan 
masalah, pembentukan sikap, dan keterampilan dalam penerapan 
matematika. 
c. Ruang Lingkup Pelajaran Matematika di SD 
Adapun ruang lingkup pelajaran matematika yaitu bilangan, 
geometri, dan pengukuran, serta pengolahan data. Kompetensi dalam 
bilangan ditekankan pada kemampuan melakukan dan menggunakan 
sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah dan menaksir 
hasil operasi hitung.Pada penelitian ini membahas mengenai materi 
menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Yustika Ayunani (2013) yang 
berjudul “Peningkatan Keaktifan Siswa Kelas IV Melalui Implementasi 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Pembelajaran IPA di 
SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban Kabupaten Batang Tahun 
Pelajaran 2012/2013”. Hasil penelitian ini menunjukan kekatifan siswa 
dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan 
Reban Kabupaten Batang Tahun Pelajaran 2012/2013 dapat ditingkatkan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Keaktifan siswa 
pada kondisi awal sebesar 39% telah meningkat menjadi 83% pada kondisi 
akhir. Penelitian ini memiliki persamaan variabel dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan keaktifan siswa. Kemudian persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan adalah keduanya meneliti siswa kelas IV SD. Akan 
tetapi, perbedaannya adalah penelitian ini digunakan pada mata pelajaran 
IPA sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan mata 
pelajaran matematika. 
2. Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Ummu Salafiyah (2012) yang 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) untuk Meningkatkan Keaktifan dan 
Prestasi Belajar IPA Siswa  kelas III B MIN Ygyakarta II Tahun Pelajaran 
2011/2012”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya peningkatan 
kekatifan siswa. Hal ini ditunjukan dengan keaktifan belajar siswa pada 
siklus I diperoleh nilai rata-rata adalah 77,71% dengan kategori 
baiksedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata persentase keseluruhan 
sebesar 91,30% dengan kategori baik sekali. Jadi keaktifan belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 13,59%. Penelitian ini relevan karena 
mendukung kajian teori tentang keaktifan siswa. Penelitian ini memiliki 
persamaan variabel dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan keaktifan siswa. Kemudian 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
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penelitian ini digunakan pada mata pelajaran IPA sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan menggunakan mata pelajaran matematika dan subjek 
pada penilitian ini adalah kelas III SD sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan adalah kelas IV SD. 
C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini mengambil mata pelajaran matematika kelas IV SD, 
dikarenakan siswa masih kurang aktif pada pembelajaran matematika. Siswa 
masih terlihat bosan ketika guru menjelaskan tentang materi matematika dan 
siswa juga cenderung malu atau kurang percaya diri dalam mengeluarkan ide 
dan gagasannya. Selain itu siswa juga kurang aktif dan tidak terlihat antusias 
dalam mengerjakan tugas rutin yang diberikan oleh guru. 
Faktor lain yang menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam 
pembelajaran matematika adalah penggunaan strategi pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengajar masih kurang tepat. Pada proses pembelajaran 
matematika, guru lebih dominan menggunakan metode cerah. Penggunaan 
metode ceramah ini dirasa masih kurang karena membuat siswa merasa jenuh 
serta siswa sering tidak memperhatikan guru saat menyampaikan materi. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama proses 
pembelajaran di kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 meliputi kegiatan 
menjelaskan di papan tulis, siswa mencatat dan pemberian tugas latihan 
sehingga aktivitas belajar matematika siswa rendah. Hal ini terlihat dengan 
siswa sering tidak memperhatikan guru saat menyampaikan materi, 
namunsebagian siswa malah bermain, bergurau, dan mengobrol dengan 
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temannya. Hal semacam ini berdampak pada hasil belajar siswa, di mana nilai 
sebagian besar siswa yang dicapai belum sesuai dengan standar Kriteria 
Kentutas Minimum (KKM) yaitu sebesar 60. 
Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang 
melibatkan seluruh komponen utama proses belajar mengajar, yaitu guru, 
siswa dan interaksi antar keduanya, serta ditunjang oleh berbagai unsur-unsur 
pembelajaran, yang meliputi tujuan pembelajaran, pemilihan materi 
pembelajaran serta sarana dan pra sarana. 
Selain itu untuk dapat membuat siswa menjadi aktif, maka perlu 
dibuat kelompok-kelompok kecil, agar pembelajaran lebih efektif. Siswa 
dapat memecahkan masalahnya bersama teman satu kelompoknya. Dengan 
membentuk kelompok ini, siswa tidak malu ketika mengemukakan pendapat, 
akan lebih memperhatikan ketika dijelaskan dan siswa tidak akan merasa 
takut sewaktu bertanya ketika kurang paham karena siswa bisa berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan siswa lebih 
aktif bertanya, aktif mengemukakan pendapat dan memperhatikan pada waktu 
pembelajaran yaitu memalui model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD). 
Peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 
mengatasi kurang aktifnya siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD dipilih karena dapat mendorong siswa 
untuk saling bekerjasama dan bertukar pikiran antar siswa. Selain itu 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD juga mempunyai keunggulan diantarnya 
(1) dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan 
siswa lain, (2) siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan, (3) dalam 
proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif, (4) setiap siswa 
dapat mengisi satu sama lain. 
D. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu “Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika di kelas 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian 
tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada kelas atau pada proses 
belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (silabus, 
materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). PTK harus tertuju atau 
mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas (Suharsimi Arikunto, 2014: 58). 
Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan sebagai strategi 
pemecahan masalah dengan memanfaatkan tindakan nyata kemudian 
mereflesikan terhadap hasil tindakan. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). 
Pada pelaksanaannya, penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif 
artinya peneliti tidak melalukan penelitian sendiri namun berkolaborasi atau 
bekarja sama dengan guru kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7. Peneliti 
bertindak sebagai observer dan guru bertindak sebagai pengajar. Dalam hal 
ini peneliti berkolaborasi dengan guru yang bertujuan agar lebih mudah dan 





B. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) yang dilaksanakan sebagai strategi pemecahan masalah. 
Tahap kegiatan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart (Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama, 2012: 21), dimana setiap siklus terdiri dari empat komponen 
tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 
dalam suatu spiral yang saling terkait.  
Secara keseluruhan tahap-tahap dalam PTK tersebut kemudian 
membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral seperti 
pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 1. Spiral Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Mc. Taggart 




Empat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran, artinya 
sesudah refleksi apabila belum memenuhi terget maka kembali melakukan 
perencanaan ulang dan seterusnya.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Catur Tunggal 7 Kecamatan 
Depok Kabupaten Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester II tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada jam mengajar sehingga tidak 
mengganggu pelajaran lainnnya. 
D. Subjek  dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Catur 
Tunggal 7 dengan jumlah 26 siswa, yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 13 
siswa perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
E. Rencana Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Apabila 
siklus pertama sudah berhasil maka siklus dihentikan, jika belum berhasil 
maka dilanjutkan ke siklus berikutnya hingga dikatakan berhasil. Tiap siklus 
direncanakan 2 pertemuan. Tiap-tiap siklus saling berkesinambungan artinya 
proses dan hasil siklus I akan ditindak lanjuti dalam siklus II. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini setia siklus meliputi: (1) perencanaan (planning), 
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(2) tindakan (acting), observasi (observing), (4) refleksi (reflecting). Proses 
urutan kegiatan yang mula-mula dilaksanakan dalam penelitian tindakan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pra Kegiatan 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 dengan 
melakukan pra kegiatan sebagai berikut: 
a. Survey 
Survey dilakukan secara langsung untuk melaksankan pengamatan 
dalam rangka penjajagan kemungkinan kesediaan sekolah yang 
bersangkutan untuk digunakan sebagai tempat penelitian. Survey 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang 
terkait dengan proses pembelajaran. 
b. Perizinan 
Kegiatan memperoleh izin dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
yang berlaku dengan pihak terkait dalam hal ini perizinan penelitian. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran matematika, yaitu : 
1) Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan tindakan kelas. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas disesuaikan dengan jadwal 
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mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7, 
yaitu pada hari Senin, Kamis dan Sabtu. 
2) Menentukan pokok pembahasan sesuai dengan kesepakatan guru 
kelas yang bersangkutan. 
3) Peneliti memberikan penjelasan kepada guru kelas mengenai model 
kooperatif tipe Students Teams Achievement Divisions (STAD) 
dalam pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Catur 
Tunggal 7. 
4) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru kelas 
IV SD Negeri Catur Tunggal 7. RPP ini digunakan guru sebagai 
acuan dalam penyampaikan pembelajaran akan dilaksanakan. 
Langkah-langkah pembelajaran disusun dengan 
mengimplementasikan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Untuk dapat mengimplementasikan langkah-langkah STAD 
maka dibutuhkan alokasi sebanyak dua kali pertemuan. Langkah 
STAD pertama, kedua dan ketiga akan dilakukan pada pertemuan 1 
sedangkan langkah STAD keempat, kelima, keenam dan ketujuh 
dilakukan pada pertemuan 2. 
a) Kegiatan Awal   
a. Siswa berdoa bersama sebelum guru masuk ruang kelas dan 
dilanjutkan dengan guru mempresensi kehadiran siswa. 
b. Guru menyampaikan apersepsi 
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c. Siswa mendengarkan guru dalam menyampaiakan tujuan dan 
cara belajar kelompok yang akan dilakukan. 
b) Kegiatan Inti  
1. Persiapan pembelajaran 
Dalam mempersiapkan pembelajaran, guru melakukan 
kegiatan sebagai berikut: 
a. Siswa bersama guru mempersiapkan sumber belajar untuk 
pelajaran matematika. 
b. Membagi kelas menjadi 6 kelompok yang heterogen, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
c. Menentukan skor dasar dengan melihat nilai tes matematika 
pada pokok bahasan sebelumnya. 
2. Penyajian materi 
Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang 
akan dipelajari.  
3. Kegiatan belajar kelompok 
a. Siswa bergabung ke dalam kelompok  mereka masing-
masing yang telah ditentukan oleh guru. 
b. Setiap kelompok mendapat lembar kegiatan dan lembar 
jawaban yang dibagikan oleh guru. 
c. Masing-masing kelompok melakukan persiapan untuk 
melakukan diskusi dan melakukan pembagian tugas. 
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d. Siswa mulai mengerjakan lembar kegiatan kelompok 
mengenai materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dengan berdiskusi dengan anggota kelompoknya 
untuk menyelesaikan lembar kegiatan yang diberikan guru. 
e. Di dalam kelompok, siswa belajar bersama dan saling 
membantu sehingga setiap anggota kelompok nantinya 
dapat mengerjakan kuis dengan baik. Misalnya bertanya 
kepada temannya apabila ada yang belum paham mengenai 
tugas yang diberikan, membantu teman apabila kesulitan 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dan 
berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok, 
f. Siswa diberikan pengarahan serta diberikan reinforcement 
pada tiap-tiap kelompok, saat memberi pengarahan guru 
berkeliling kelas memperhatikan kegiatan siswa dalam 
kelompok. 
4. Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 
a. Masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil percobaan dan kerja kelompok 
mereka. 
b. Setiap salah satu kelompok mengadakan presentasi hasil 
diskusi kelompok mengenai penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, maka siswa yang lain menjadi audien untuk 
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memberikan pertanyaan sehingga berlanjut menjadi diskusi 
kelas. 
c. Setelah semua kelompok melaksanaan presentasi, guru 
memberikan pembahasan dan evaluasi mengenai materi 
bilangan bulat yang telah dipelajari terhadap hasil kerja 
masing-masing kelompok. 
5. Siswa mengerjakan soal-soal tes secara individu 
Semua siswa menunjukan apa yang diperoleh pada kegiatan 
kelompok dengan cara menjawab soal tes secara individu 
sesuai dengan kemampuannya. 
6. Pemeriksaan hasil tes 
Hasil tes siswa diperiksa, kemudian guru membuat daftar skor 
peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukan 
menjadi skor kelompok. 
7. Penghargaan kelompok 
a. Setiap siswa dihitung skor peningkatan individual 
berdasarkan selisih perolehan skor kuis terdahulu (skor 
dasar) dengan skor kuis terakhir. Jumlah poin kelompok 
adalah jumlah dari perolehan skor individual seluruh 
anggota kelompok. 
b. Siswa mendapat penghargaan dari guru sebagai kelompok 
super diberikan kepada kelompok yang memperoleh poin 
tertinggi, kelompok tertinggi kedua mendapat penghargaan 
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sebagai kelompok hebat, sedangkan kelompok tertinggi 
ketiga dan seterusnya mendapat penghargaan sebagai 
kelompok baik. 
c) Kegiatan Akhir   
1. Siswa bersama-sama melakukan review dan menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari di bimbing oleh guru. 
2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap 
salam. 
5) Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari:  
a) Lembar observasi aktivitas belajar siswa.  
b) Lembar observasi kegiatan guru.  
c) Soal tes.  
b. Tindakan (Acting) 
Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan panduan 
perencanaan yang telah dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat 
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, guru mengajar siswa dengan menggunakan 
RPP yang telah dibuat. Sedangkan peneliti mengamati keaktifan belajar 
siswa dalam kelompok dan keterampilan guru selama proses 
pembelajaran di kelas. 
c. Observasi (Observing) 
Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengamati dampak atas tindakan yang dilakukan. Observasi yang 
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dilakukan dalam siklus ini adalah dengan melakukan pengamatan 
secara langsung bagaimana keaktifan belajar siswa dalam kelompok 
dan keterampilan guru selama proses pembelajaran di kelas 
berlangsung. Evaluasi siklus I dilakukan dengan cara memberikan tes 
kepada siswa untuk dikerjakan secara individu 
d. Refleksi (Reflecting)  
 Refleksi merupakan analisis hasil observasi dan hasil tes. 
Refleksi pada siklus I dilaksanakan segera setelah tahap tindakan dan 
observasi selesai. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dan 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil obeservasi dan hasil tes 
siklus I, jika sudah memenuhi indikator penelitian yang telah ditetapkan 
maka penelitian dihentikan, dan jika belum memenuhi indikator 
penelitian yang telah ditetapkan maka penelitian dilanjutkan ke siklus 
II. 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
   Siklus ke dua dan seterusnya dilaksanakan setelah refleksi. 
Refleksi dilakukan untuk memperbaiki kinerja dan peningkatan proses 
tindakan pada setiap siklus, sehingga memperbaiki hasil tindakan yang lebih 
baik. 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan belajar siswa dapat diungkapkan dengan berbagai 
kegiatan yang bersifat fisik, mental, emosi maupun intelektual. Proses 
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pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang dikemas dan diarahkan 
sesuai tujuan yang hendak dicapai, karena pada prinsipnya belajar itu 
berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku dengan melakukan 
kegiatan. Di dalam pembeljaran matematika, aktivitas siswa merupakan 
hal yang penting. Siswa bukan hanya sebagai pendengar, tetapi siswa 
diharapkan mampu memperkaya pengalaman belajarnya dan juga 
membangun pengetahuannya terhadap mata pelajaran matematika. 
Aktivitas tersebut diantaranya bertanya, diskusi kelompok, menjawab 
pertanyaan, berpendapat, mengamati gambar, mendengarkan dan bernagai 
aktivitas lainnya. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Students Teams Achievement 
Divisions (STAD) 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada aktivitas dan interaksi 
antar siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Pada 
proses pembelajarannya, belajar kooperatif tipe STAD melalui tujuh 
tahapan yang melalui:  
a. tahap persiapan pembelajaran,  
b. tahap penyajian materi,  
c. tahap kegiatan belajar kelompok,  
d. tahap pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok,  
e. tahap mengerjakan soal individu,  
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f. tahap pemeriksaan hasil tes,  
g. tahap penghargaan kelompok. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Observasi/Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 
matematika berlangsung dengan menggunkan lembar observasi keaktifan 
guru dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif. 
2. Tes 
Tes merupakan salah satu alat ukur untuk menentukan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Suharsimi Arikunto (2010: 193) mengatakan 
bahwa tes merupakan serentetan pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan maupun kemampuan yang dimiliki 
oleh individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan 
adalah achievement test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur 
pencapaian siswa setelah mempelajari matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran koopertif tipe STAD. Jenis tes dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis. Tes tertulis berbentuk essay. Tes tersebut diberikan 
pada setiap akhir siklus, untuk mengetahui keefektifan tindakan dengan 




3. Catatan Lapangan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan aktivitas siswa dan 
guru yang tidak dapat diungkapkan dengan menggunakan lembar 
observasi melalui catatan lapangan. 
4. Dokumentasi 
Dalam buku Suharsimi Arikunto (1997: 149), dokumentasi berasal 
dari kata dokumen yang artinya benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya. Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar 
nama siswa yang akan digunakan sampel penelitian dan untuk mengetahui 
nilai awal setiap siswa untuk menentukan keadaan awal sebelum 
perlakuan dan pengambilan gambar aktivitas siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
H. Instrumen Penelitian 
Beberapa instrumen yang digunakan peneliti untuk mengambil data 
penelitian sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi  
 Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan  
melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa 
selama pembelajaran matematika berlangsung dengan menggunakan 














1. Aktif dalam berdiskusi    
a. Bertukar pendapat Lisan  1 Observasi  
Mendengar 2 Observasi 
b. Menerima perbedaan 
pendapat  
Mental 3 Observasi 
c. Menanggapi pendapat Lisan 4 Observasi 
2. Bekerja sama     
a. Toleransi  Emosional  5 Observasi 
b. Saling menghormati  Mental 6 Observasi 
c. Tanggung jawab  Mental  7 Observasi 
d. Saling berbagi tugas 
Menulis  8 Observasi 
Emosional  9 Observasi 
e. Musyawarah 
Mendengar 10 Observasi 
Visual 11 Observasi 
Mental  12 Observasi 
Emosional  13 Observasi 
3. Colegalian (persahabatan)    
a. saling mempercayai   Emosional  14 Observasi 
b. kekompakan antar 
anggota kelompok  
Emosional  15 Observasi 
 





STAD pada mata 
pelajaran 
matematika 
Indikator No Item Jumlah 
Amatan 
Bentuk Amatan 
1. Presensi kehadiran siswa 1 1 Observasi  
2. Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
2,3 2 Observasi  
3. Manyajikan informasi  4,6 2 Observasi 
4. Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok 
belajar.  
5 1 Observasi 
5. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar  
7,8 2 Observasi 
6. Evaluasi  9,11,14,
15 
4 Observasi 
7. Memberikan kuis 10 1 Observasi 
8. Menghitung skor 
peningkatan individual 
12 1 Observasi 
9. Memberikan 
penghargaan  







2. Tes  
Tes digunakan dalam pengukuran pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran sebagai tindak lanjut dalam proses pembelajaran yang 
telah dilakukan. Tes dilakukan pada tiap akhir siklus untuk mengetahui 
tingkat efektivitas pembelajaran. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif menggunakan triangulasi, yaitu teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
a. Reduksi data 
Reduksi data meliputi penyeleksian, meringkas, dan mengubah 
atau dengan kata lain melakukan pengolahan data yang didapat selama 
kegiatan melalui ringkasan atau uraian singkat dan pengelolaan data 
ke dalam pola yang lebih terarah. 
b. Penyajian data  
Data disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel atau narasi 
dari hasil reduksi data pada masing-masing siklus. Hasil reduksi data 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi 
pada masing-masing siklus untuk memudahkan melihat data dan 
pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga memudahkan 




c. Penarikan kesimpulan 
Data-data yang diperoleh disimpulkan untuk mencari makna 
data hasil penelitian. 
2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif dengan Persentase 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari pedoman observasi 
adalah data kuantitatif. Data hasil observasi keaktifan belajar siswa 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑖𝑏𝑎𝑡
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 
Selanjutnya tingkat aktivitas siswa dalam kelompok dilihat dari 
persentase klasifkasi tindakan dengan ketentuan sebagai berikut: 












Selain aktivitas siswa juga mengamati aktivitas guru dalam model 
pembelajaran koopertif tipe STAD pada mata pelajaran matematika. 
J. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: 
1. Aktivitas belajar siswa di dalam kelompok ditandai dengan persentase 
keaktifan siswa minimal adalah ≥70% 
2. Meningkatnya hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri Catur Tunggal 7. SD Negeri 
Catur Tunggal 7 ini terletak di jalan Gambir 6b Karangasem Baru, Catur 
Tunggal, Kec. Depok, Kab. Sleman, dengan luas tanah 1800 m2. SD Negeri 
Catur Tunggal 7 berdiri pada tahun 1950  berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Selama SD Negeri Catur Tunggal 7 
didirikan kegiatan belajar mengajar diadakan pagi hari dengan jumlah kelas 
sebanyak 6 kelas dan saat ini  jumlah siswa 129 siswa.  
a. Lingkungan Sekolah 
Secara fisik, kondisi bangunan sekolah SD  Negeri Catur Tunggal 
7 tergolong kokoh dan terawat. Sekolah yang dibangun sejak tahun 1950 
merupakan sekolah yang mempunyai banyak prestasi, kondisinya nyaman 
dan kondusif untuk belajar karena bersih selalu terjaga. 
b. Sarana dan Prasarana 
Fasilitas yang dimiliki SD  Negeri Catur Tunggal 7 antara lain 
ruang kelas, ruang perkantoran (ruang kantor kepala sekolah, ruang kantor 
guru), ruang penunjang kegiatan pembelajaran (perpustakaan), tempat 
ibadah (mushola), lapangan olahraga, dan fasilitas lainnya (kantin, kamar 
mandi). 
c. Personalia sekolah 
SD Negeri Catur Tunggal 7 dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah 
yaitu Ibu Tukasih, S.Pd. adapun jumlah tenaga pengajar di SD Negeri 
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Catur Tunggal 7 berjumlah 9 orang yang dengan tingkat pendidikan S1. 
Selain tenaga pengajar juga terdapat petugas kebersihan yang berjumlah 1 
orang. Jumlah siswa 129 anak.  
d. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek siswa kelas IV SD  
Negeri Catur Tunggal 7 dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa yang 
terdiri dari 13 siswa putri dan 13 siswa putra. Jumlah siswa yang tidak 
terlalu banyak membuat proses pembelajaran lebih fokus dan lebih 
optimal. Kondisi ruang kelas IV SD  Negeri Catur Tunggal 7 cukup 
memadahi dengan kelengkapan kelas seperti penerangan listrik, tembok 
dan lantai permanen, yang mendukung kegiatan pembelajaran. Jumlah 
kursi dan meja untuk siswa dan guru juga mencukupi, peralatan lain yang 
menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam kelas seperti papan tulis, 
white board, kapur, spidol, penghapus, penggaris, gambar garuda, gambar 
pancasila, gambar presiden dan wakil presiden, serta jam dinding juga 
tersedia. 
B. Deskripsi DataHasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan mulai tanggal 5 Januari 
2017sampai dengan 14 Januari 2017. Penelitian ini menyajikan data dari hasil 
penelitian tindakan pada masing-masing siklus yang dimulai dari pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II. Penelitian ini sendiri dilakukan di kelas IV 
SD Negeri Catur Tunggal 7 dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa. 
Penelitian yang dilakukan pada setiap siklus meliputi empat komponen yaitu 
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perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Berikut 
ini adalah deskripsi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SD Negeri Catur 
Tunggal 7. 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan penelitian tindakan, kegiatan yang dilakukan 
yaitu melakukan observasi awal sebelum dilakukan tindakan. Observasi awal 
dilakukan pada tanggal 1 Desember 2016. Observasi awal ini bertujuan untuk 
mengamati proses pembelajaran di kelas. Dari hasil observasi awal yang 
dilakukan di kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7, diketahui bahwa ada 
beberapa kesulitan belajar, yaitu: siswa kurang bekerjasama dengan siswa 
lain, siswa kurang rasa tanggung jawab, dan siswa kurang aktif pada waktu 
pembelajaran. Dari kesulitan belajar tersebut yang paling kurang adalah 
keaktifan siswa pada waktu pembelajaran. 
Kurang aktifnya siswa kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 
disebabkan karena beberapa faktor, yakni: faktor dari strategi  dan dari 
siswa. Faktor penyebab dari strategi diantaranya kurang tepatnya strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam mengajar. Pada proses pembelajaran 
matematika, guru lebih dominan menggunakan metode cerah. Penggunaan 
metode ceramah ini dirasa masih kurang karena membuat siswa merasa 
jenuh serta siswa sering tidak memperhatikan guru saat menyampaikan 




Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti merancang proses 
pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD). Penggunaan model 
pembelajaran tersebut diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih 
aktif belajar dan bersemangat saat mengikuti pembelajaran Matematika. 
Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, untuk mengetahui 
keaktifan siswa pada pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Catur 
Tunggal 7 peneliti melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung. Hasil keaktifan siswa pada pembelajaran 
matematika kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 sebelum dilakukan 
tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Keaktifan Siswa Pra Tindakan 
No Keterangan Jumlah siswa Persentase  
1. Keaktifan siswa untuk bertanya 9 siswa 34,61% 
2. Mengemukakan pendapat 7 siswa 26,92% 
3. Memperhatikan pada saat pembelajaran  10 siswa 38,46% 
 
2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan akan berjalan dengan optimal apabila 
ada perencanaan yang matang. Pada tahap perencanaan peneliti 
melakukan diskusi dengan guru matematika kelas IV SD Negeri Catur 
Tunggal 7 tentang materi yang akan digunakan untuk penelitian. Materi 
yang diajarkan adalah pada kompetensi dasar mengurutkan bilangan 
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bulat dan menjumlahkan bilangan bulat. Selain itu peneliti juga 
mendiskusikan tentang model pembelajaran yang akan digunakan saat 
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang akan digunakan adalah 
model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
Model pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk lebih berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Perencanaan tindakan siklus I yang dilakukan peneliti dan 
guru juga meliputibeberapa tahapan,diantaranya: 
1. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disesuaikan dengan Model Pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD). 
2. Menyiapkan sumber belajar yang sesuai dengan materi pelajaran. 
3. Menyusun soal-soal tes untuk siklus I, dan soal kuis untuk siklus II 
serta membuat soal latihan untuk didiskusikan dalam kelompok. 
4. Membagi siswa secara heterogen kedalam beberapa kelompok 
diantaranya kelompok A, B, C, D, E, dan F. 
5. Menyusun instrumen pengumpulan data yang meliputi: instrumen 
observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD). 
6. Membuat catatan lapangan sebagai instrumen untuk mencatat berita 




b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Siklus I dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditetapkan. Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada 
hari Kamis 5 Januari 2017dan Sabtu 7 Januari 2017 dengan kompetensi 
dasar mengurutkan bilangan bulat dan  jumlah siswa yang hadir 26 
siswa. Pengamatan aktivitas belajar siswa dilakukan oleh peneliti dan 
dibantu 2 observer. Peneliti mengamati aktivitas guru dan kelompok A, 
B observer 1 mengamati kelompok C, D dan observer 2 mengamati 
kelompok E dan F. Peneliti dibantu 2 observer mempersiapkan 
perlengkapan yang diperlukan sebelum pembelajaran, seperti: soal 
latihan untuk kelompok dan lembar jawaban. 
1) Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis 5 Januari 2017. 
Pada pertemuan ini, siswa kelas IV mempelajari cara mengurutkan 
bilangan bulat dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran matematika dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD diawali dengan siswa 
berdoa bersama sebelum guru masuk ruangan kelas dilanjutkan 
dengan guru mempresentasi kehadiran siswa. 
Setelah itu, Guru melanjutkan dengan memberikan 
apersepsi dan menanyakan kepada siswa, “apakah kalian tahu 
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tentang garis bilangan?”. Apersepsi ini dilakukan untuk 
membuka semangat dalam mengikuti pembelajaran dan untuk 
mengecek pemahaman siswa berkaitan dengan materi 
pelajaran. Setelah mengadakan apersepsi guru lupa untuk 
menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran 
kepada siswa dan langsung masuk dalam kegiatan inti. 
b) Kegiatan Inti  
Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD guru kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 melakukan 
persiapan yang meliputi mempersiapkan materi pembelajaran, 
dan pembentukan kelompok dan menentukan skor dasar.  
Dalam mempersiapkan materi, guru mempersiapkan 
sumber belajar berupa Buku Paket Matematika untuk SD/MI 
Kelas 4 penerbit Erlangga. Dalam pertemuan I ini, guru 
menjelaskan materi pelajaran tentang garis bilangan pada 
bilangan bulat. 
Persiapan yang kedua yaitu guru membagi kelas 
menjadi 6 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 







Tabel 7. Daftar Kelompok Siklus I 
No Nama kelompok Anggota 
1  Kelompok A AYN, ADM, APN, ACN 
2  Kelompok B IIY, FDR, SAK, AA 
3  Kelompok C MND, MTN, MAS, MPS 
4  Kelompok D RP, MMO, MZA, ZAI 
5  Kelompok E RF, UAA, IK, SS, RSR 
6  Kelompok F LDQ, YK, WKI, RN, YSN 
Persiapan terakhir yang dilakukan oleh guru adalah 
menentukan skor dasar dengan melihat nilai ulangan pada 
semester sebelumnya. Nilai dasar yang ditentukan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 





KKM Ketuntasan  
1 AYN 60 60 Tuntas 
2 ADM 60 60 Tuntas 
3 APN 60 60 Tuntas 
4 ACN 60 60 Tuntas 
5 AA 70 60 Tuntas 
6 FDR 45 60 Belum Tuntas 
7 IIY 70 60 Tuntas 
8 IK 50 60 Belum Tuntas 
9 LDQ 70 60 Tuntas 
10 MND 50 60 Belum Tuntas 
11 MTN 50 60 Belum Tuntas 
12 MAS 50 60 Belum Tuntas 
13 MPS 70 60 Tuntas 
14 MMO 45 60 Belum Tuntas 
15 MZA 45 60 Belum Tuntas 
16 RSR 45 60 Belum Tuntas 
17 RP 60 60 Tuntas 
18 RN 45 60 Belum Tuntas 
19 RF 60 60 Tuntas 
20 SS 60 60 Tuntas 
21 SAK 60 60 Tuntas 
22 UAA 55 60 Belum Tuntas 
23 WKI 55 60 Belum Tuntas 
24 YSN 70 60 Tuntas 
25 YK 55 60 Belum Tuntas 










Langkah STAD berikutnya adalah penyajian materi 
mengenai garis bilangan oleh guru. Secara singkat guru 
menjelaskan mengenai garis bilangan dan cara menghitung 
pada bilangan bulat.  
Guru menjelaskan bahwa "bilangan bulat terdiri dari 
bilangan bulat negatif, bilangan bulat nol, bilangan bulat 
positif. Bilangan bulat negatif ditulis dengan tanda (-) dan 
lambang bilangan positif ditulis dengan tanda (+). Untuk 
membaca lambang bilangan bulat, tanda negatif (-) ikut dibaca, 
sedangkan tanda (+) boleh dibaca, boleh juga tidak.  
Contohnya -2 dibaca “negatif dua”, dan 5 dibaca “lima”. 
Dalam menulis lambang bilangan bulat, tanda positif (+) tidak 
perlu ditulis, tetapi tanda negatif (-) harus ditulis. Dalam garis 
bilangan, bilangan bulat dapat digambarkan sebagai berikut  
 
-5  -4  -3  -2  -1  0  1   2   3  4  5  6  7   8   9  
                                    Bilangan bulat negatif                Bilangan bulat positif  
               Nol  
- Bilangan yang berada disebelah kiri nol adalah bilangan 
bulat negatif, semakin ke kiri nilainya semakin kecil. 
- Bilangan yang berada di sebelah kanan adalah bilangan 
bulat positif, semakin ke kanan nilainya semakin besar. 
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Setelah guru menjelaskan materi, kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan dengan aktivitas belajar kelompok.  
Siswa dikondisikan untuk menempati tempat duduk sesuai 
dengan pembagian kelompok STAD yang sudah ditentukan. 
Terdapat 6 kelompok, yaitu A, B, C, D, E, dan F. Guru  
membagikan lembar kegiatan dan lembar jawab kepada setiap 
kelompok dan memberikan pengarahan. 
Dalam kegiatan belajar kelompok terlihat hanya 
beberapa siswa yang aktif dan dominan dalam masing-masing 
kelompok, sedangkan siswa yang lain hanya mengikuti dan 
terlihat pasif. Situasi kelas tampak masih kaku, sebagian siswa 
justru terlihat asyik berbicara dan bercanda dengan teman-
temannya. Guru berkeliling kelas untuk membantu siswa 
dalam melakukan kegiatan kelompok. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan belajar kelompok dilakukan sampai akhir jam 
pelajaran matematika dan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. Guru mengingatkan tugas yang harus diselesaikan 
masing-masing kelompok dalam kegiatan presntasi. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan II dilaksanakan pada Sabtu7 Januari 2017. Pada 
pertemuan ini, siswa kelas IV akan melanjutkan kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan I. 
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a) Kegiatan Awal 
Pertemuan II diawali dengan apersepsi. Siswa 
diingatkan kembali oleh guru tiap-tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kegiatan kelompok mereka pada 
pertemuan kedua. Kemudian satu persatu kelompok maju 
untuk mempresentasikan hasil kegiatan kelompoknya. 
Pada kegiatan presentasi siswa memaparkan hasil 
diskusi kelompok mengenai operasi hitung bilangan bulat 
positif dan operasi hitung bilangan bulat negatif. Setiap 
kelompok menjelaskan hasil lembar kegiatan yang diberikan 
oleh guru seperti menjelaskan nama bilangan dan letak 
bilangan, mengurutkan bilangan dari yang terkecil dan 
mengurutkan bilangan dengan tanda “<” atau “>” . 
b) Kegiatan Inti 
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 
dilakukan dengan kegiatan presentasi. Masing-masing 
kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya. Setiap salah satu kelompok mengadakan 
presentasi, maka siswa yang lain diharapkan menjadi audien 
untuk memberikan pertanyaan sehingga berlanjut menjadi 
diskusi kelas mengenai tugas yang diberikan oleh guru 
mengenai materi operasi htung bilangan bulat diawali dengan 
pemaparan hasil kelompok, kemudian salah satu anggota 
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kelompok mempersilahkan kepada kelompok lainnya sebagai 
audien untuk mengajukan pertanyaan apabila ada jawaban 
berbeda atau kurang jelas mengenai hasil kelompok.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan pelaksanaan tes 
individu untuk memberikan evaluasi kepada siswa. Siswa 
kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru membagikan 
lembar soal tes individu berupa 10 soal isian singkat. Setelah 
tes individu selesai dan telah diperiksa maka guru menghitung 
skor peningkatan individual dan kelompok. Kepada kelompok 
dengan skor peningkatan tertinggi diberikan penghargaan 
berupa kelompok super. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada akhir kegiatan, siswa dibantu guru menyimpulkan 
materi garis bilangan pada bilangan bulat serta merefleksikan 
kegiatan yang baru dilakukan. Guru melakukan tindak lanjut 
hasil tes individu. 
c. Pengamatan Siklus I 
1) Hasil Observasi Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
Tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti dan 2 observer 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi yangtelah disiapkan selama 
dua pertemuan. Pengamatan menitikberatkan pada aktivitas belajar 
matematika siswa dalam kelompok selama pembelajaran dengan 
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menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). Keaktifan siswa pada mata 
pelajaran matematika siklus I masih rendah dan belum mencapai 
batas minimal. Hal ini disebabkan beberapa siswa masih belum 
mau bertanya pada teman sekelompoknya, belum berani 
mengemukakan pendapat, menanggapi pendapat, dan beberapa 
siswa yang kurang percaya kepada teman sekelompoknya dalam 
mengerjakan tugas kelompok.Berikut ini adalah gambar diagram 
hasil analisis Aktivitas Belajar  siswa melalui penerapan model 
STAD pada siklus I : 
 
 
Gambar 2. Aktivitas Belajar Matematika Siswa Siklus I. 
 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukan bahwa 
keseluruhan indikator belum mencapai kriteria minimal yang 
ditentukan. Rata-rata skor Aktivitas Belajar Matematika siswa 
dalam kelompok pada siklus I hanya sebesar 62,68%. Jumlah 
tersebut belum mencapai target yang diinginkan peneliti dan guru 






























































































































Aktivitas Belajar Matematika belum optimal.Hasil aktivitas belajar 
matematika siswa dapat dilihat pada tabel aktivitas belajar 
matematika siswa dalam kelompok pada siklus I (lampiran 7). Dari 
data ini selanjutnya akan digunakan sebagai salah satu bahan 
refleksi. 
2) Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Pembelajaran 
Keterampilan guru dalam pembelajaran kooperatif tipe 
STAD diukur dengan menggunakan lembar observasi dengan 
indikator berisi langkah-langkah kegiatan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, keterampilan guru dengan menggunakan model STAD 
termasuk sudah baik. Hal ini berarti secara umum guru sudah 
terampil dalam menerapkan model pembelajaran STAD ini. 
Adapun kekurangan yang masih dijumpai diantaranya guru tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, dalam 
menjelaskan guru masih terburu-buru sehingga siswa masih kurang 
paham.Hasil observasi keterampilan guru dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat dilihat pada tabel hasil observasi aktivitas guru pada 
siklus I (lampiran10). 
3) Hasil Tes Individu Siswa 
Pada pelaksanaan siklus I telah menunjukan peningkatan 
hasil belajar, namun peningkatan hasil belajar beberapa siswa 
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masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal, yaitu 60. Hasil tes 
individual pada siklus I tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Tes Individual Siklus I 
No Keterangan Jumlah 
1. Nilai rata-rata 59 
2. Siswa yang tuntas belajar 16 
3. Siswa yang belum tuntas belajar 11 
4. Nilai terendah 40 
5. Nilai tertinggi 70 
6. Persentase ketuntasan belajar 62% 
 
Nilai rata-rata Matematika pada siklus I adalah 59. Nilai 
rata-rata tersebut mengalami sedikit kenaikan dari sebelum 
dilakukan tindakan, tetapi nilai rata-rata pada siklus I ini masih 
berada di bawah KKM yang ditetapkan di SD Catur Tunggal 7 
yaitu 60. Nilai tertinggi di kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 
pada siklus I adalah 70 dan nilai terendah adalah 40. Berikut ini 
adalah gambar diagram hasil belajar siswa pada siklus I yang 
meliputi nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi: 
 













Nilai Tertinggi Nilai Terendah Nilai rata-rata
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Pada siklus I jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan 
kriteria tuntas telah mengalami kenaikan yaitu dicapai oleh 16 
siswa atau 62% dari jumlah 26 siswa, dan 11 siswa belum tuntas 
belajar atau 38% dari jumlah 26 siswa. Persentase ketuntasan 
belajar siswa pada siklus I adalah 62%. Hasil post tes siswa secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel daftar  nilai siswa siklus I 
(lampiran 12).Berikut ini adalah gambar diagram persentase hasil 
kekuntasan belajar siswa pada siklus I: 
 
Gambar 4. DiagramPersentasehasil Kekuntasan Belajar Siswa pada 
Siklus I 
 
d. Refleksi Siklus I 
Tahap refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan 
menggunkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) pada siklus I. Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan selama pelaksanaan 
tindakan. Refleksi dilakukan dengan memperhatikan hasil dari tindakan 











Siswa yang tuntas belajar Siswa yang belum tuntas belajar
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I belum ada indikator Aktivitas belajar matematika yang mencapai 
kriteria minimal ≥ 70%. 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) belum dilaksanakan secara 
optimal dan masih terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan. Siswa 
belum terbiasa dengan penggunaan model tersebut sehingga Aktivitas 
Belajar Matematika siswa masih rendah. Adapun refleksi pada siklus I 
adalah: 
1) Guru tidak menjelaskan terlebih dahulu tujuan dan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan diterapkan kepada siswa sehingga keaktifan 
siswa masih belum terlihat. 
2) Guru masih terburu-buru dalam menjelaskan materi pada awal 
pembelajaran. 
3) Kelompok yang terbentuk pada siklus I kurang heterogen, terbukti 
dengan hasil tes individu siswa yang menunjukan bahwa siswa-siswa 
yang memperoleh nilai yang tinggi berada pada satu kelompok. 
4) Siswa belum optimal dalam menyelesaikan tugas kelompok karena saat 
kegiatan diskusi beberapa siswa masih becanda dengan temannya 
sehingga suasana menjadi gaduh. 
Rencana untuk melakukan perbaikan tindakan siklus II 
dilakukan dengan berdiskusi bersama guru kolaborator. Ada beberapa 
hal yang perlu dilakukan untuk perbaikan siklus II, diantaranya: 
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1) Pada kegiatan awal guru sebaiknya menjelaskan tujuan dan langkah-
langkah proses pembelajaran yang akan dilakukan sehingga siswa dapat 
aktif mengikuti pembelajaran tanpa merasa bingung. 
2) Pada siklus berikutnya dalam penyajian materi, guru harus lebih pelan 
dan sistematis. 
3) Membentuk kelompok yang lebih heterogen terutama dalam tingkat 
kecerdasan dengan memperhatikan perolehan nilai siklus I serta nilai-
nilai yang diperoleh sebelumnya. 
4) Guru lebih mendisiplinkan siswa agar mengikuti pembelajaran dengan 
baik dan tidak membuat gaduh di kelas. Memotivasi siswa untuk lebih 
aktif dalam bekerja sama kelompok sehingga Aktivitas Belajar 
Matematika siswa dapat meningkat secara  optimal. 
3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan pada tahap ini disusun berdasarkan identifikasi 
masalah yang muncul pada pelaksanaan siklus I. Perencanaan tindakan 
siklus II bersifat perbaikan. Pada siklus II semua indikator Aktivitas 
Belajar Matematika perlu lebih dioptimalkan, sehingga dapat mencapai 
kriteria keberhasilan. 
Sesuai dengan rencana tindakan, desain pembelajaran pada siklus 
II akan diterapkan pada Kompetensi Dasar Menjumlahkan Bilangan 
Bulat. Pelaksanaan tindakan pada siklus II diupayakan agar 
pembelajaran dapat berjalan sesuai yang ditetapkan dan dapat mencapai 
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kriteria keberhasilan yaitu Aktivitas Belajar Matematika siswa secara 
keseluruhan mencapai sekurang-kurangnya ≥ 70%. 
Pada tahap ini peneliti dan guru membahas tentang rincian 
pelaksanaan pembelajaran dan mendiskusikan tentang soal kegitan 
diskusi kelompok dan soal post test yang akan dipakai pada siklus II. 
Selain itu, persiapan yang dilakukan peneliti sebelum melalukan 
tindakan diantaranya menyusun RPP, membuat catatan lapangan, 
membuat presensi siswa, membuat lembar observasi Aktivitas Belajar 
Matematika dan dan membuat lembar observasi guru. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan materi 
pembelajarannya adalah Menjumlahkan Bilangan Bulat. Secara rinci 
pelaksanaan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 12 
Januari 2017. Pada pertemuan ini, siswa kelas IV akan mempelajari 
cara menjumlahkan bilangan bulat dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran matematika dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD diawali dengan siswa 
berdoa bersama sebelum guru masuk ruangan kelas dilanjutkan 
dengan guru mempresentasi kehadiran siswa. 
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Setelah itu, Guru melanjutkan dengan memberikan 
apersepsi. Apersepsi ini dilakukan untuk membuka semangat 
dalam mengikuti pembelajaran dan untuk mengecek 
pemahaman siswa berkaitan dengan materi pelajaran. Setelah 
mengadakan apersepsi guru menyampaikan tujuan dan 
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD kepada 
siswa. 
b) Kegiatan Inti  
Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD guru kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 melakukan 
persiapan yang meliputi mempersiapkan materi pembelajaran, 
dan pembentukan kelompok dan menentukan skor dasar.  
Dalam mempersiapkan materi, guru mempersiapkan 
sumber belajar berupa Buku Paket Matemtikan untuk SD/MI 
Kelas 4 penerbit Erlangga. Dalam pertemuan I ini, guru 
menjelaskan materi pelajaran tentang cara menjumlahkan 
bilangan bulat.  
Persiapan yang kedua yaitu guru membagi kelas 
menjadi 6 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 






Tabel 10. Daftar Kelompok Siklus II 
No Nama kelompok Anggota 
1  Kelompok A ACN, FDR, UAA, IK 
2  Kelompok B IIY, MTN, RP, APN 
3  Kelompok C MPS, WKI, SS, MMO 
4  Kelompok D LDQ, MZA, AYN, MTN 
5  Kelompok E AA, ZAI, YSN, ADM, MAS 
6  Kelompok F RN, MND, SAK, RSR, RF 
 
Persiapan terakhir yang dilakukan oleh guru adalah 
menentukan skor dasar dengan melihat nilai ulangan pada semester 
sebelumnya. Nilai dasar yang ditentukan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 11. Skor Dasar Siklus II 
No Nama Siswa 
Skor 
Dasar 
KKM Ketuntasan  
1 AYN 60 60 Tuntas 
2 ADM 60 60 Tuntas 
3 APN 60 60 Tuntas 
4 ACN 60 60 Tuntas 
5 AA 70 60 Tuntas 
6 FDR 40 60 Belum Tuntas 
7 IIY 60 60 Tuntas 
8 IK 50 60 Belum Tuntas 
9 LDQ 70 60 Tuntas 
10 MND 60 60 Tuntas 
11 MTN 50 60 Belum Tuntas 
12 MAS 50 60 Belum Tuntas 
13 MPS 70 60 Tuntas 
14 MMO 40 60 Belum Tuntas 
15 MZA 40 60 Belum Tuntas 
16 RSR 50 60 Belum Tuntas 
17 RP 70 60 Tuntas 
18 RN 40 60 Belum Tuntas 
19 RF 60 60 Tuntas 
20 SS 60 60 Tuntas 
21 SAK 70 60 Tuntas 
22 UAA 50 60 Belum Tuntas 
23 WKI 50 60 Belum Tuntas 
24 YSN 70 60 Tuntas 
25 YK 60 60 Tuntas 
26 ZAI 50 60 Belum Tuntas 
Jumlah 1460 
Rata-rata 59 




Langkah STAD berikutnya adalah penyajian materi 
menjumlahkan bilangan bulat oleh guru. Secara singkat guru 
memberikan beberapa pertanyaan mengenai cara menjumlahkan 
bilangan bulat. Pertanyaan diajukan secara lisan, kemudian guru 
menunjuk siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Setelah pertanyaan dijawab, guru memberikan 
penjelasan mengenai cara menjumlahkan bilangan bulat. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan aktivitas belajar 
kelompok.  Siswa dikondisikan untuk menempati tempat duduk 
sesuai dengan pembagian kelompok STAD yang sudah ditentukan. 
Terdapat 6 kelompok, yaitu A, B, C, D, E, dan F. Guru  
membagikan lembar kegiatan dan lembar jawab kepada setiap 
kelompok dan memberikan pengarahan. 
Dalam kegiatan belajar kelompok pada siklus II ini siswa 
terlihat lebih aktif, mereka terlihat berusaha mendiskusikan soal 
latihan yang diberikan oleh guru mengenai penjumlahan bilangan 
bulat. Guru mengkondisikan kelas, memberikan pengarahan kepada 
masing-masing kelompok, menanyakan kesulitan kelompok serta 
membantu memecahkan permasalahan yang terjadi. Pembimbingan 






c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan belajar kelompok dilakukan sampai akhir 
jam pelajaran dan akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. 
Guru mengingatkan tugas yang harus diselesaikan masing-
masing kelompok untuk mempresntasikan hasil kerja kelompok 
mereka, dan memberikan motivasi supaya dalam presentasi 
semua siswa dapat terlibat aktif. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Januari 
2017. Pada pertemuan ini siswa kelas IV akan melanjutkan 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan 1. 
a) Kegiatan Awal  
Pertemuan 2 diawali dengan apersepsi. Siswa 
diingatkan kembali oleh guru untuk mempresentasikan hasil 
kegiatan kelompok mereka pada pertemuan kedua.  
b) Kegiatan Inti 
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 
dilakukan dengan kegiatan presentasi. Masing-masing 
kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya. Setiap salah satu kelompok mengadakan 
presentasi, maka siswa yang lain diharapkan menjadi audien 
untuk memberikan pertanyaan sehingga berlanjut menjadi 
diskusi kelas.  
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Presentasi diawali dengan pemaparan hasil kelompok, 
kemudian salah satu anggota kelompok mempersilahkan 
kepada kelompok lainnya sebagi audien untuk mengajukan 
pertanyaan apabila ada jawaban yang berbeda. Pada kegiatan 
ini sudah terlihat semua siswa aktif berbicara dan kompak 
dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.  
Setelah semua kelompok mengadakan presentasi, guru 
memberikan evaluasi terhadap hasil kerja kelompok masing-
masing kelompok. Guru juga menambahkan dan memperluas 
materi tentang cara menjumlahkan bilangan bulat dengan 
memberikan penjelasan yang lebih lengkap dan terperinci. 
Pada pemberian evaluasi ini guru menjelaskan bahwa 
garis bilangan dapat digunakan sebagai alat bantu unyuk 
menyelesaikan penjumlahan pada bilanagn bulat. Ketentuan 
yang harus dipahami adalah sebagai berikut: 
1. Penjumlahan dengan bilangan positif, berarti arah anak 
panah ke kanan. 
2. Penjumlahan dengan bilangan negatif, berarti arah anak 
panah ke kiri. 







4 + (-2) = ... 
     -2 ke kiri 
           4 ke kanan    
 
-5  -4  -3  -2  -1  0  1   2   3  4   5   6   7   8   9  
Jadi, 4 + (-2) = 2 
Pembelajaran dilanjutkan dengan pelaksanaan tes 
individu untuk memberikan evaluasi kepada siswa. Siswa 
kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru membagikan 
lembar soal tes individu berupa 10 soal isian singkat. Setelah 
tes individu selesai dan telah diperiksa maka guru menghitung 
skor peningkatan individual dan kelompok. Kepada kelompok 
dengan skor peningkatan tertinggi diberikan penghargaan 
berupa kelompok super. 
c) Kegiatan Akhir  
Pada akhir kegiatan, siswa dibantu guru menyimpulkan 
materi menjumlahkan bilangan bulat serta mereflesikan 
kegiatan yang baru dilakukan. Guru melakukan tindak lanjut 






c. Pengamatan Siklus II 
1) Hasil Observasi Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
Pengamatan pada siklus II dilakukan oleh peneliti dan 2 
observer. Tahap pengamatan pada siklus II hampir sama dengan 
siklus I. Dalam hal ini pengamatan dilakukan terhadap Aktivitas 
Belajar Siswa dalam kelompok selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Lembar observasi 
yang digunakan berisi beberapa indikator yang dapat 
mencerminkan Aktivitas Belajar Matematika siswa dalam 
kelompok.  
Berikut ini adalah gambar diagram hasil analisis Aktivitas 
Belajar Matematika Siswa dalam kelompok pada siklus II: 
 
 
Gambar 5. Aktivitas Belajar Matematika Siswa dalam kelompok siklus II 
 
Hasil penelitian rata-rata pada siklus II telah terjadi 
peningkatan keaktifan siswa dalam belajar kelompok, yaitu dari 
62,68% pada siklus I meningkat 11,03% menjadi 73,71%. Dari 



























































































































kelompok berusaha tampil berbicara untuk mengemukakan 
pendapat mereka dalam diskusi kelompok sehingga kegiatan 
diskusi lebih hidup.Hasil aktivitas belajar matematika siswa dapat 
dilihat pada tabel aktivitas belajar matematika siswa dalam 
kelompok pada siklus II (lampiran 8). 
Dalam kegiatan diskusi kelompok siswa lebih menunjukan 
keaktifannya. Siswa yang belum bisa bertanya kepada teman satu 
kelompoknya. Siswa yang sudah bisa dalam kelompoknya berperan 
sebagi tutor sebaya bagi teman-temannya. Dalam 
mempresentasikan hasil diskusinya juga sebagian besar siswa aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Tindakan pada siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. 
Terjadinya kenaikan keaktifan siswa pada siklus II disebabkan 
karena pemberian tindakan sebagai berikut: 
a) Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru menjelaskan tujuan 
dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan 
ditempuh. 
b) Guru dalam menjelaskan materi lebih pelan dan sistematis. 
Guru juga mengembangkan penjelasan memalui pemberian 
pertanyaan-pertanyan kepada siswa. 
c) Membentuk kelompok yang lebih heterogen dengan 




d) Mendorong siswa untuk lebih aktif selama kegiatan diskusi 
kelompok. Selama proses pembelajaran berlangsung guru 
berkeliling kelas untuk membimbing siswa dalam kegiatan 
kelompok. 
2) Hasil Observasi Keterampilan Guru Dalam Pembelajaran 
Keterampilan guru dalam pembelajaran kooperatif tipe 
STAD diukur dengan menggunakan lembar observasi dengan 
indikator berisi langkah-langkah kegiatan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, keterampilan guru dengan menggunakan model STAD 
pada siklus II mengalami peningkatan. Adapun kekurangan yang 
dijumpai diantaranya lupa memberikan refleksi pada akhir proses 
pembelajaran.Hasil observasi keterampilan guru dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat dilihat pada tabel hasil observasi aktivitas guru pada 
siklus II (lampiran 11). 
3) Paparan Hasil Tes Individual Siswa 
Pada pelaksanaan siklus II telah menunjukan peningkatan 
hasil belajar di atas Kriteria Ketuntasan Minimal, yaitu 60. Hasil 






Tabel 12. Hasil Tes Individual Siklus II 
No Keterangan Jumlah 
1. Nilai rata-rata 77 
2. Siswa yang tuntas belajar 20 
3. Siswa yang belum tuntas belajar 6 
4. Nilai terendah 50 
5. Nilai tertinggi 80 
6. Persentase ketuntasan belajar 77% 
Nilai rata-rata Matematika pada siklus II adalah 77. Nilai 
rata-rata tersebut mengalami kenaikan dari siklus sebelumnya. 
Nilai rata-rata pada siklus II ini sudah mencapai KKM yang 
ditetapkan di SD Catur Tunggal 7 yaitu 60. Nilai tertinggi di kelas 
IV SD Negeri Catur Tunggal 7 pada siklus II adalah 80 dan nilai 
terendah adalah 50. Berikut ini adalah gambar diagram hasil belajar 
siswa pada siklus I yang meliputi nilai rata-rata, nilai terendah, nilai 
tertinggi: 
 
Gambar  6. Diagram Hasil Belajar Siklus II 
Pada siklus II jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan 
kriteria tuntas telah mengalami kenaikan yaitu dicapai oleh 20 
siswa telah tuntas belajar atau 77% dari jumlah 26 siswa, dan 6 
siswa belum tuntas belajar atau 23% dari jumlah 26 siswa. 










Nilai Tertinggi Nilai Terendah Nilai rata-rata
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Hasil post tes siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
daftar  nilai siswa siklus II (lampiran 13). Berikut ini adalah 
gambar diagram persentase hasil kekuntasan belajar siswa pada 
siklus II: 
 
Gambar 7. Diagram Persentase Hasil Kekuntasan Belajar Siswa 
Pada Siklus II 
d. Refleksi Siklus II 
Penelitian tindakan siklus II dilaksankan selama 2 kali pertemuan 
pembelajaran. Seluruh tahap-tahap STAD telah dilaksanakan mulai 
dari tahap persiapan, penyajian materi, kerja kelompok, pemeriksaan 
hasil kerja kelompok, tes individual, pemeriksaan tes individual hingga 
penghargaan kelompok. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, keaktifan siswa 
dalam kelompok sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Rata-rata persentase keaktifan dari hasil 
observasi siswa pada siklus II mencapai 73,71%%. persentase 









Siswa yang tuntas belajar Siswa yang belum tuntas belajar
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sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu persentase ketuntasan 
belajar minimal ≥70%. Hasil tersebut dapat menunjukan bahwa 
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) sudah terlaksana dengan baik. Siswa 
berpartisipasi aktif secara baik dalam mengikuti pembelajaran secara 
kelompok. Pengelolaan kelas pada siklus II terlaksana secara baik, 
pembelajaran berlangsung secara kondusif dan Aktivitas Belajar Siswa 
dalam kelompok saat mengikuti pembelajaran lebih optimal. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah berhasil dengan 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Selanjutnya hasil 
pengumpulan data, hasil observasi dan temuan-temuan selama 
pelaksanaan siklus I sampai siklus II dijadikan dasar pembuatan 
laporan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV 
SD Negeri Catur Tunggal 7 secara umum sudah berjalan sesuai prosedur 
dan siswa juga lebih terlihat aktif dengan model pembelajaran ini. Namun, 
masih ada beberapa kekurangan pada siklus I dan harus di perbaiki pada 
siklus II, diantaranya sebagai berikut: 
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a) Guru tidak menjelaskan terlebih dahulu tujuan dan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan diterapkan kepada siswa sehingga keaktifan siswa 
masih belum terlihat. 
b) Guru masih terburu-buru dalam menjelaskan materi pada awal pembelajaran. 
c) Kelompok yang terbentuk pada siklus I kurang heterogen, terbukti dengan 
hasil tes individu siswa yang menunjukan bahwa siswa-siswa yang 
memperoleh nilai yang tinggi berada pada satu kelompok. 
d) Siswa belum optimal dalam menyelesaikan tugas kelompok karena saat 
kegiatan diskusi beberapa siswa masih becanda dengan temannya sehingga 
suasana menjadi gaduh. 
Saat pembelajaran siklus II berlangsung, masalah yang terjadi di siklus I 
tidak terjadi lagi. Keaktifan siswa lebih meningkat pada saat diskusi kelompok 
dan presntasi hasil kerja kelompok. pada saat diskusi kelompok, mereka saling 
bekerja sama dengan baik. 
Pada awal pembelajaran memang terasa sulit, karena siswa belum 
terbiasa menggunakan model STAD. Akan tetapi, setelah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD diterapkan, siswa mulai terbiasa. Siswa terlihat saling 
mengembangkan ide yang dimiliki untuk membandingkan dengan teman 
sekelompoknya dan siswa lebih bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan, selain itu siswa juga bisa menerima segala perbedaan yang 
dimiliki oleh teman sekelompoknya. Hal ini sependapat dengan Wina Sanjaya 
(2011: 249-250) bahwa kelebihan dari model pembelajaran kooperatif 
dianataranya: 
9) Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata verbal dan 
membandingkannya dengan ide-idenya orang lain. 
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10) Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada 
orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima 
segala perbedaan. 
11) Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap 
siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajar. 
 
2. Peningkatan Keaktifan Siswa Kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SD Negeri 
Catur Tunggal 7 ternyata telah terbukti dapat meningkatkan keaktifan 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase keaktifan yang diperoleh 
masing-masing indikator disiklus I dan siklus II. Namun, peningkatan pada 
siklus I hasilnya belum sesuai yang diinginkan. 
Pembelajaran pada siklus II lebih membuktikan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan 
siswa. Hal ini terlihat bahwa pada siklus II, siswa lebih aktif dalam kegitan 
diskusi kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan karena dalam model pembelajaran ini terjadi 
interaksi yang multi arah dan menimbulkan adanya keterlibatan siswa baik 
secara fisik, mental, emosional maupun intelektual. Sesuai dengan 
pendapat dari Wina Sanjaya (2009: 94) menjelaskan bahwa keaktifan 
belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
1. Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional maupun 
intelektual dalam setiap proses pembelajaran. 
2. Siswa belajar secara langsung (Experintial Learning). 




4. Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber 
belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan 
pembelajaran. 
5. Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa. Terjadi interaksi 
yang multi arah, baik antara siswa dengan siswa atau guru dengan 
siswa. 
 
Keaktifan siswa kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7terbukti 
meningkat setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan dapat dari persentase keaktifan yang diperoleh masing-masing 
indikator. Berikut pembahasan hasil peningkatan pada masing-masing 
indikator: 
a) Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat 
Pada indikator aktif dalam mengemukakan pendapat diperoleh rata-rata 
pada siklus I sebesar 63,45%dan meningkat 8,54% pada siklus II menjadi 
74,99%. Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 2 orang pada 
masing-masing kelompok. Hal ini dikarenakan siswa masih terbiasa diam 
dan jarang bertanya saat pembelajaran maupun diskusi kelompok. Saat 
diskusi kelompok berlangsung ada beberapa siswa yang takut 
menyampaikan pendapatnya dalam kelompok. Mereka takut jika 
anggota kelompok tidak setuju dengan pendapatnya. 
Pada siklus II inidikator ini mengalami peningkatan, rata-rata jumlah 
siswa yang melakukan aktivitas 3 orang pada masing-masing kelompok. Pada 
siklus II ini siswa sudah percaya diri dan berani menyampaikan pendapat 
pada saat diskusi kelompok.  
b) Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman. 
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Pada indikator ini mengalami peningkatan sebesar 61,53% dari rata-rata 
pada sikulus I sebesar 11,54% menjadi 73,07% pada rata-rata siklus II. Rata-
rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 2 orang pada masing-masing 
kelompok. Pada indikator ini sebagian siswa sering melakukan kegitan lain 
yang tidak berkaitan dengan kegiatan kelompok seperti ngobrol dan 
bercanda dengan teman.  
Pada siklus II inidikator ini mengalami peningkatan, rata-rata jumlah 
siswa yang melakukan aktivitas 3 orang pada masing-masing kelompok. Pada 
siklus II ini siswa sudah mau aktif mendengarkan pendapat teman saat 
diskusi kelompok.  
c) Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam 
diskusi. 
Pada indikator ini mengalami peningkatan sebesar 57,70% dari rata-rata 
pada sikulus I sebesar 13,45% menjadi 71,15% pada rata-rata siklus II. Rata-
rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 2 orang pada masing-masing 
kelompok. Pada indikator ini sebagian siswa sering melakukan kegitan lain 
yang tidak berkaitan dengan kegiatan kelompok seperti ngobrol dan 
bercanda dengan teman.  
Pada siklus II inidikator ini mengalami peningkatan, rata-rata jumlah 
siswa yang melakukan aktivitas 3 orang pada masing-masing kelompok. Pada 
siklus II ini siswa sudah mau aktif mendengarkan pendapat teman saat 




d) Setiap anggota kelompok  menanggapi/menambahkan pendapat dari 
teman dalam diskusi. 
Pada indikator menanggapi/menambahkan pendapat dari teman dalam 
diskusi diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 59,61% dan meningkat 
11,54% pada siklus II menjadi 71,15%. Rata-rata jumlah siswa yang 
melakukan aktivitas hanya 1atau 2 siswa pada masing-masing kelompok. Hal 
ini dapat dilihat ketika siswa memberikan sanggahan/menambahkan pendapat 
apabila dipersilahkan oleh anggota lain dan sebagian siswa yang lain hanya 
mengiyakan saja. 
Pada siklus II indikator ini mengalami sedikit peningkatan yaitu rata-rata 
jumlah siswa yang melakukan aktivitas 2 orang pada masing-masing 
kelompok. Pada siklus II ini siswa sudah mulai menanggapi/menambahkan 
pendapat teman tanpa harus dipersilahkan oleh anggota lain. 
e) Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam 
satu kelompok. 
Pada indikator menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok 
diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 61,53% dan meningkat 11,77% pada 
siklus II menjadi 73,07% . Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 
hanya 2 siswa pada masing-masing kelompok. Hal ini dapat dilihat ketika  
kegiatan diskusi kelompok ada beberapa siswa yang tidak berkomunikasi 
dengan anggota kelompok. 
Pada siklus II indikator ini mengalami peningkatan yaitu rata-rata 
jumlah siswa yang melakukan aktivitas orang pada masing-masing kelompok. 
Pada siklus II ini siswa sudah mulai bisa menerima perbedaan antar anggota 
dalam satu kelompok saat kegiatan diskusi dilakukan. 
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f) Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama 
untuk mengambil keputusan. 
Pada indikator ini mengalami peningkatan sebesar 7,69% dari rata-rata 
pada sikulus I sebesar 61,53% menjadi 69,22% pada rata-rata siklus II. Rata-
rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas hanya 2 siswa pada masing-
masing kelompok.  
g) Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk 
mengambil keputusan. 
Pada indikator ini mengalami peningkatan sebesar 13,45% dari rata-rata 
pada sikulus I sebesar 57,70% menjadi 71,15% pada rata-rata siklus II. Pada 
siklus ini rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas hanya 1atau 2 siswa 
pada masing-masing kelompok. Hal ini dapat dilihat ketika kegiatan presentasi 
hanya ada beberapa siswa pada masing-masing kelompok yang mengemabil 
keputusan dan yang lain hanya diam dan mengiyakan. 
h) Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Pada indikator ini mengalami peningkatan sebesar 13,46% dari rata-rata 
pada sikulus I sebesar 67,30% menjadi 80,76% pada rata-rata siklus II. Rata-
rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 3 orang pada masing-masing 
kelompok. Pada indikator ini siswa belum maksimal mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, hal ini terlihat tidak adanya pembegian tugas saat 
mengerjakan tugas. Siswa justru mengerjakan tugas secara individu, tanpa 
bekerja sama dengan temannya. 
Pada siklus II pertemuan 1 dan 2 inidikator ini mengalami peningkatan, 
rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 4 atau semua orang pada 
masing-masing kelompok. Pada siklus II ini siswa sudah maksimal dalam 
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena sudah ada pembagian 
tugas pada masing-masing anggota kelompok.  
i) Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-
masing. 
Pada indikator ini mengalami peningkatan sebesar 13,46% dari rata-rata 
pada sikulus I sebesar 67,30% menjadi 80,76% pada rata-rata siklus II. Rata-
rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 3 orang pada masing-masing 
kelompok. Pada indikator ini siswa belum maksimal dalam mengerjakan 
tugasnya masing-masing, karena masih banyak siswa yang mengeluh dalam 
mengerjakan tugasnya. 
Pada siklus II pertemuan 1 dan 2 inidikator ini mengalami peningkatan, 
rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 4 atau semua orang pada 
masing-masing kelompok. Pada siklus II ini siswa sudah maksimal dalam 
mengerjakan tugasnya masing-masing. 
j) Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota. 
Pada indikator memperhatikan pendapat tiap anggota dalam kelompok 
diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 65,38% dan meningkat 5,77% pada 
siklus II menjadi 71,15%. Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas  2 
orang pada masing-masing kelompok. Saat pelaksanaan diskusi siklus I 
interaksi dalam kelompok memang belum optimal. Beberapa anggota 
dalam kelompok belum mau mendengarkan pendapat dari anggota 
dalam satu kelompoknya dan ada beberapa siswa yang membuat gaduh. 
Pada siklus II pertemuan 1 dan 2 inidikator ini mengalami peningkatan, 
rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 3 orang pada masing-masing 
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kelompok. Pada siklus II ini siswa sudah mulai bisa memperhatikan setiap 
pendapat yang disampaikan oleh anggota kelompok. 
k) Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru. 
Pada indikator memahami penjelasan dari guru diperoleh rata-rata pada 
siklus I sebesar 63,45% dan meningkat 9,62% pada siklus II menjadi 73,07%. 
Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 2 orang pada masing-masing 
kelompok. Pada indikator ini sebagian siswa cenderung sibuk dengan 
kegiatannya di luar pembelajaran. Beberapa siswa juga belum fokus pada 
materi pembelajaran.  
Pada siklus II pertemuan 1 dan 2 inidikator ini mengalami peningkatan, 
rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 3 orang pada masing-masing 
kelompok. Pada siklus II ini hampir semua siswa aktif dalam pembelajaran 
dan siswa juga mampu memahi penjelasan dari guru sehingga dalam kegiatan 
diskusi kelompok siswa mampu mengerjakan tugas dengan baik. 
l) Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru. 
Pada indikator mengerti penjelasan dari guru pada tiap-tiap kelompok 
mengalami peningkatan sebesar 9,71% dari rata-rata pada sikulus I sebesar 
65,28% menjadi 74,99% pada rata-rata siklus II. Pada siklus I rata-rata 
jumlah siswa yang melakukan aktivitas 2 orang pada masing-masing 
kelompok. Hal ini disebabkan karena pada saat guru menjelaskan materi 
terlalu terburu dan guru lupa untuk menyampaikan langkah-langkah 




Pada pelaksanaan siklus II siswa sudah mulai mengerti mengenai 
penjelasan guru. Hal ini karena dalam penyajian materi guru sudah lebih pelan 
dan guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 
m) Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekerjasama 
mengerjakan tugas. 
Pada indikator mengerti penjelasan dari guru pada tiap-tiap kelompok 
mengalami peningkatan sebesar 13,45% dari rata-rata pada sikulus I sebesar 
61,53 menjadi 74,99% pada rata-rata siklus II. Pada siklus I rata-rata jumlah 
siswa yang melakukan aktivitas 3 orang pada masing-masing kelompok. Pada 
pelaksanan siklus I ini sebagian siswa terlihat senang menjelang pembelajaran, 
namun pada proses mengerjakan tugas rasa senang mulai turun. Permasalahn 
yang muncul adalah adanya kebingungan dalam mengerjakan tugas kelompok. 
Pada siklus II pertemuan 1 dan 2 inidikator ini mengalami peningkatan, 
rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas 4 orang pada masing-masing 
kelompok. Melalaui pembiasaan dan bimbingan huru dalam presentasi pada 
pelaksanaan pembelajaran sebelumnya maka kesulitan yang dihadapi siswa 
telah teratasi. Siswa terlihat senang dalam mengerjakan tugas. 
n) Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang 
diberikan tiap anggota kelompok.  
Pada indikator ini diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 65,38% dan 
meningkat 11,52% pada siklus II menjadi 76,90%. Pada siklus I rata-rata 
jumlah siswa yang melakukan aktivitas 2 orang pada masing-masing 
kelompok. Pada pelaksaan siklus I, kerjasama siswa saat diskusi kelompok 
belum maksimal, hal ini karena dalam mengerjakan tugas kelompok hanya 1-2 
orang saja yang percayai untuk  mengerjakan tugas kelompok dan tidak ada 
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pembagian tugas untuk masing-masing anggota. Saat pembelajaran siklus II 
siswa mulai terlihat bekerjasama dan mempercayai masing-masing anggota 
untuk mengerjakan tugas kelompok. 
o) Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan 
tugas yang di berikan oleh guru. 
Pada indikator ini diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 61,53% dan 
meningkat 9,62% pada siklus II menjadi 71,15%. Pada siklus I rata-rata 
jumlah siswa yang melakukan aktivitas 2 orang pada masing-masing 
kelompok.  
Dari pembahasan semua indikator Aktivitas Belajar Matematika siswa 
dalam kelompok diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-
rata pada setiap indikator. Peningkatan tersebut terjadi setelah pembelajaran di 
siklus II. Hasil peningkatan aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel 
rata-rata peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa dari siklus I ke 
siklus II (Lampiran 9). 
Peningkatan keaktifan siswa yang terjadi sejalan dengan apa yang dikatan 
Abdul Majid (2013: 175) bahwa pembelajaran kooperatif selain dapat 
meningkatkan kinerja siswa dalam akademik juga dapat mengembangkan 
keterampilan sosial seperti aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, 
memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, dan 
bekerja dalam kelompok. 
Melalui penerapan pembelajaran kooperatif, hubungan antar siswa dan 
antar kelompok lebih berkembang. Terbentuknya kelompok-kelompok dalam 
proses pembelajaran telah menciptakan interaksi antar siswadan membantu siswa 
dalam mempelajari materi pelajaran sehingga dapat memaksimalkan belajar 
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siswa untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Hal ini di dukung oleh 
pendapat Jonhson dalam Trianto ( 2009: 57) bahwa tujuan pokok belajar 
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi 
akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok.. 
Melalui proses interaksi tersebut memunculkan perasaan senang. Para 
siswa terlihat saling berkomunikasi, berpendapat, dan mengemukakan gagasan. 
Kegiatan ini akan muncul dengan mudah karena siswa cenderung lebih senang 
dan lebih mudah berbicara dengan teman sebaya. 
Pada proses pembelajaran kooperatif tipe STAD di SD Negeri Catur 
Tunggal 7, pada siklus II terbukti dengan adanya pembentukan kelompok yang 
baik serta bimbingan guru terhadap individu dan kelompok maka keaktifan siswa 
dapat meningkat. 
Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran sebelum tindakan, 
siklus I dan siklus II maka dapat disimpulkan bahwa melalui implementasi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD ternyata dapat meningkatkan keaktifan 
belajar matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Catur Tunggal 7. 
3. Keterampilan Guru 
Tugas guru dalam proses pembelajaran adalah  menyediakan bahan ajar 
yang akan diberikan kepada siswa, memberikan bimbingan serta dorongan 
terhadap peningkatan keaktifan siswa juga penting. Bagi siswa yang belum 
pernah mendapatkan pengalaman belajar yang menurut siswa adalah hal baru, 
siswa akan mengalami kesulitan dalam mengikutinya, oleh karena itu peran guru 
sangat diperlukan. 
Pada siklus I, dari hasil observasi menunjukan persentase 
keterampilan guru sudah baik. Kekurangan guru yang sangat berpengaruh 
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adalah dalam menyampaiakan tujuan pembelajaran, keterampilan dalam 
menjelaskan materi. Guru juga kurang memberi penjelasan kepada siswa 
mengenai jalannya pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif 
tipe STAD sehingga siswa menjadi bingung. 
Berdasarkan refleksi dari pelaksanaan siklus I keterampilan guru 
sudah lebih baik. Dari hasil pelaksanaan siklus II dapat dikatakan bahwa 
guru telah terampil menjalankan pembelajaran dengan menerapkan 
pembelajaran koopertaif tipe STAD dengan baik. 
4. Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 
mencapai nilai 59 dengan ketuntasan belajar 62% siswa tuntas belajar. 
Nilai hasil belajar pada siklus I ini menunjukan ketuntasan belajar belum 
tercapai. Maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. 
Pada siklus II hasil belajar telah mengalami peningkatan. 
Ketuntasan belajar yang sebelumnya hanya 62% telah meningkat menjadi 
77%. Peningkatan yang dialami sudah sesuai dengan indikator 
keberhasilan yaitu ≥70% siswa tuntas. Peningkatan hasil belajar pada 
siklus II disebabkan adanya perbaikan dari kekurangan pada siklus I. 
Perbaikan tersebut meliputi pembentukan kelompok yang lebih heterogen 
dan peningkatan keterampilan guru. Melihat nilai hasil belajar pada siklus 
II yaitu 77% siswa tuntas dengan nilai rata-rata 77 menunjukan bahwa 
indikator keberhasilan sudah tercapai. 
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Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan hasil tes pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I 
diproleh nilai rata-rata 59 dengan ketuntasan 62% dan pada siklsu II 
diperoleh rata-rata 77 dengan ketuntasan belajar 77%. Dengan demikian 
terjadi peningkatan persentase dari sebelum diadakan perbaikan sebesar 
55%.Secara keseluruhan peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar 
hasil post tes tiap siklus terlihat pada diagram berikut: 
 
 
Gambar 8. Diagram Peningkatan Nilai Rata-Rata dan Ketuntasan Belajar 
Prasiklus, Siklus I dan II 
Hasil belajar siswa diperoleh melalui kegiatan evaluasi. Hasil belajar 
siswa mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran. Jika proses pembelajaran 
berlangsung efekstif maka hasil belajar akan baik demikian juga sebaliknya. 
Melihat perolehan hasil belajar Matematika kelas IV SD Negeri Catur 
Tunggal 7 seperti paparan di atas maka dapat dikatan bahwa proses pembelajaran 
dengan mengimplementasikan pembelajaran kooperatif tipe STAD berjalan 
efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD telah meningkatkan 
keaktifan siswa. Dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam belajar, maka 
kegiatan eksplorasi dan elaborasi pengetahuan dapat berjalan lebih maksimal. Hal 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SD 
Negeri Catur Tunggal 7. Pada proses pembelajaran dilakukan dengan melalui 
lima komponen utama dalam model STAD yaitu: presentasi kelas, belajar 
dalam tim, tes individu, skor pengembangan individu, dan penghargaan tim. 
Kemudian pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan tujuh 
tahap model STAD yaitu: persiapan pembelajaran, penyajian materi, kegiatan 
belajar kelompok, pemeriksaan terhadap hasil kelompok, mengerjakan soal 
tes individu, pemeriksaan hasil tes individu, dan penghargaan kelompok. 
Keaktifan siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
Pada pembelajaran siklus I jumlah persentase rata-rata keaktifan belajar siswa 
dalam belajar kelompok sebesar 62,68% sedangkan Pada pembelajaran siklus 
II keaktifan belajar siswa dalam kelompok mengalami peningkatan dari 
sebelumnya sebesar 11,03% menjadi 73,71%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mata pelajaran 
matematika, maka sebagai pertimbangan dan masukan kepada guru kelas, 
peneliti megajukan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 
Guru diharapkan agar mau belajar dan berlatih untuk meningkatkan 
keterampilan dalam mengajar, mengubah gaya mengajar agar suasana 
belajar lebih komunikatif. 
2. Bagi peneliti berikutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : SD Catur Tunggal 7 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IV (empat)/2 (dua) 
Alokasi waktu : 4jp X 35 menit (2x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi: 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
B. Kompetensi Dasar:  
5.1. Mengurutkan bilangan bulat 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi: 
5.1.1. Membaca dan menuliskan lambang bilangan bulat  
5.1.2. Menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan 
5.1.3. Mengenal lawan suatu bilangan 
  5.1.4. Mengurutkan sekelompok bilangan bulat dari terkecil atau terbesar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membaca dan menulis lambang bilangan bulat 
2. Siswa bisa menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan 
3. Siswa mampu memahami lawan suatu bilangan 




E. Materi Pembelajaran 
Bilangan bulat.  
F. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Penugasan. 
G. ModelPembelajaran 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan I 
1) Kegiatan Awal   
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan 
dengan memimpin doa dan melakukan presensi siswa. 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c) Guru memberikan apersepsi. 
d) Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajaran yang akan 
dilakukan serta menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi 
yang ingin dicapai.  
2) Kegiatan Inti  
a. Persiapan pembelajaran 
Dalam mempersiapkan pembelajaran, guru melalukan kegiatan 
sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan sumber belajar untuk pelajaran matematika 
dengan materi pokok Bilangan bulat. 
2. Membagi siswa ke dalam 6 kelompok yang heterogen, masing-
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
b. Penyajian materi 
Guru menyampaikan inti materi sebagai pengantar mengenai 
pengertian bilangan bulat, mengurutkan bilangan bulat dari yang 
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terkecil hingga yang terbesar dan siswa mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru. 
c. Kegiatan belajar kelompok 
1. Siswa bergabung ke dalam kelompok mereka masing-masing 
yang telah ditentukan oleh guru. 
2. Setiap kelompok mendapat lembar kegiatan dan lembar jawaban 
yang dibagikan oleh guru. 
3. Masing-masing kelompok melakukan persiapan untuk melakukan 
diskusi, mencari sumber materi dan melakukan pembagian tugas. 
4. Siswa mulai mengerjakan lembar kegiatan kelompok dengan 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan 
lembar kegiatan yang telah diberikan oleh guru. 
5. Di dalam kelompok, siswa belajar bersama dan saling membantu 
sehingga setiap anggota kelompok dapat mengerjakan kuis 
dengan baik dan benar. 
6. Guru memberikan pengarahan kepada tiap-tiap kelompok, saat 
memberi pengarahan guru berkeliling kelas memperhatikan 
kegiatan siswa dalam kelompok. 
3) Kegiatan Akhir 
a. Guru mengingatkan kembali kepada siswa ditiap-tiap kelompok 
untuk menyelesaikan lembar kegiatan dan dipresentasikan pada 
pertemuan kedua. 
Pertemuan 2 
1) Kegiatan Awal  
a) Apersepsi 
b) Siswa diingatkan kembali oleh guru kepada masing-masing 
kelompok untuk mempersiapkan hasil kegiatan mereka pada 
pertemuan kedua. 
2) Kegiatan Inti 
a. Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 
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1. Masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. 
2. Setiap salah satu kelompok melakukan presentasi, maka siswa 
yang lain menjadi audien untuk memberikan pertanyaan sehingga 
berlanjut menjadi diskusi kelas. 
3. Setelah siswa melaksanaan presentasi, guru memberikan 
pembahasan dan evaluasi terhadap hasil kerja masing-masing 
kelompok. 
b. Siswa mengerjakan soal-soal tes secara individu 
Semua siswa menunjukan apa yang diperoleh pada kegiatan 
kelompok dengan cara menjawab soal tes secara individu sesuai 
dengan kemampuannya. 
c. Pemeriksaan hasil tes 
Hasil tes siswa diperiksa, kemudian guru membuat daftar skor 
peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukan menjadi skor 
kelompok. 
d. Penghargaan kelompok 
1. Setiap siswa dihitung skor peningkatan individual berdasarkan 
selisih perolehan skor kuis terdahulu (skor dasar) dengan skor 
kuis terakhir. Jumlah poin kelompok adalah jumlah dari 
perolehan skor individual seluruh anggota kelompok. 
2. Siswa mendapat penghargaan dari guru sebagai kelompok super 
diberikan kepada kelompok yang memperoleh poin tertinggi, 
kelompok tertinggi kedua mendapat penghargaan sebagai 
kelompok hebat, sedangkan kelompok tertinggi ketiga dan 
seterusnya mendapat penghargaan sebagai kelompok baik. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru mengajak siswa bersama-sama melakukan review dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b) Mengadakan tindak lanjut hasil tes individual siswa. 
I. Sumber Beleiar




1. Tes : tugas individu dan tugas kelompok
2. Non Tes : lembar pengarnatan
b. lembar soal penilaian













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : SD Catur Tunggal 7 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IV (empat)/2 (dua) 
Alokasi waktu : 4jp X 35 menit (2x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi: 
5. Menjumlahkan dan mengurutkan bilangan bulat 
B. Kompetensi Dasar:  
5.2. Menjumlahkan bilangan bulat 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi: 
5.2.1. Menjumlahkan dua bilangan positif 
5.2.2. Menjumlahkan dua bilangan negatif 
  5.2.3. Menjumlahkan bilangan positif dan bilangan negatif. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Menjumlahkan dua bilangan positif 
2. Menjumlahkan dua bilangan negatif 
3. Menjumlahkan bilangan positif dan bilangan negatif 
E. Materi Pembelajaran 
Bilangan bulat.  
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F. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Penugasan. 
G. Model Pembelajaran 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan I 
1) Kegiatan Awal   
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan 
dengan memimpin doa dan melakukan presensi siswa. 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c) Guru memberikan apersepsi. 
d) Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajaran yang akan 
dilakukan serta menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi 
yang ingin dicapai.  
2) Kegiatan Inti 
a. Persiapan pembelajaran 
Dalam mempersiapkan pembelajaran, guru melalukan kegiatan 
sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan sumber belajar untuk pelajaran matematika dengan 
materi pokok Bilangan bulat. 
2. Membagi siswa ke dalam 6 kelompok yang heterogen, masing-
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
b. Penyajian materi 
Guru menyampaikan inti materi sebagai pengantar mengenai cara 
menjumlahkan dua bilanagan bulat posistif, menjumlahkan dua 
bilanagan bulat negatif, menjumlahkan bilanagan positif dan 
bilangan negatif dan siswa mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
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c. Kegiatan belajar kelompok 
1. Siswa bergabung ke dalam kelompok mereka masing-masing 
yang telah ditentukan oleh guru. 
2. Setiap kelompok mendapat lembar kegiatan dan lembar jawaban 
yang dibagikan oleh guru. 
3. Masing-masing kelompok melakukan persiapan untuk melakukan 
diskusi, mencari sumber materi dan melakukan pembagian tugas. 
4. Siswa mulai mengerjakan lembar kegiatan kelompok dengan 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan 
lembar kegiatan yang telah diberikan oleh guru. 
5. Di dalam kelompok, siswa belajar bersama dan saling membantu 
sehingga setiap anggota kelompok dapat mengerjakan kuis 
dengan baik dan benar. 
6. Guru memberikan pengarahan kepada tiap-tiap kelompok, saat 
memberi pengarahan guru berkeliling kelas memperhatikan 
kegiatan siswa dalam kelompok. 
3) Kegiatan Akhir 
a. Guru mengingatkan kembali kepada siswa ditiap-tiap kelompok 




1. Kegiatan Awal  
a. Apersepsi 
b. Siswa diingatkan kembali oleh guru kepada masing-masing 
kelompok untuk mempersiapkan hasil kegiatan mereka pada 
pertemuan kedua. 
3. Kegiatan Inti 
a. Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 
1. Masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. 
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2. Setiap salah satu kelompok melakukan presentasi, maka siswa 
yang lain menjadi audien untuk memberikan pertanyaan sehingga 
berlanjut menjadi diskusi kelas. 
3. Setelah siswa melaksanaan presentasi, guru memberikan 
pembahasan dan evaluasi terhadap hasil kerja masing-masing 
kelompok. 
b. Siswa mengerjakan soal-soal tes secara individu 
Semua siswa menunjukan apa yang diperoleh pada kegiatan 
kelompok dengan cara menjawab soal tes secara individu sesuai 
dengan kemampuannya. 
c. Pemeriksaan hasil tes 
Hasil tes siswa diperiksa, kemudian guru membuat daftar skor 
peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukan menjadi skor 
kelompok. 
d. Penghargaan kelompok 
1. Setiap siswa dihitung skor peningkatan individual berdasarkan 
selisih perolehan skor kuis terdahulu (skor dasar) dengan skor 
kuis terakhir. Jumlah poin kelompok adalah jumlah dari 
perolehan skor individual seluruh anggota kelompok. 
2. Siswa mendapat penghargaan dari guru sebagai kelompok super 
diberikan kepada kelompok yang memperoleh poin tertinggi, 
kelompok tertinggi kedua mendapat penghargaan sebagai 
kelompok hebat, sedangkan kelompok tertinggi ketiga dan 
seterusnya mendapat penghargaan sebagai kelompok baik. 
4. Kegiatan Akhir 
a. Guru mengajak siswa bersama-sama melakukan review dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Mengadakan tindak lanjut hasil tes individual siswa. 
I. StmberBehjar




a. Tes : tugas individu dao tugas kelompok
b. Non Tes : lembar pengamatan
2. lernbar soal penilaian
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA MELALUI 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS 
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 
Nama Sekolah   : 
Hari, Tanggal/Jam  : 
Siklus Ke/ Peretemuan Ke : 
Petunjuk pengisisan: 
a. Lembar penilaian ini diisi oleh observer 
b. Lembar penilaian ini terdiri dari indiktor keaktifan siswa dalam kelompok 
c. Berikan skor pada setiap indikator untuk masing-masing kelompok sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Skor penilaian: 
1 = Tidak Aktif  (skor 1 jika 1 orang anggota kelompok yang melakukan) 
2 = Kurang Aktif (skor 2 jika 2 orang anggota kelompok yang melakukan) 
3 = Cukup Aktif ( skor 3 jika 3-4 orang anggota kelompok yang melakukan) 
4 = Aktif (skor 4 jika semua anggota kelompok yang melakukan). 
d. Berilah tanda (√) pada kolom kategori penilaian yang seseuai dengan 
indikator pengamatan. 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam 
mengemukakan pendapat. 
     
2 Setiap anggota kelompok aktif 
mendengarkan pendapat teman. 
     
3 Setiap anggota kelompok  dapat 
menerima perbedaan pendapat dalam 
diskusi. 
     
4 Setiap anggota kelompok  
menyanggah/menambahkan pendapat 
dari teman dalam diskusi. 
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5 Setiap anggota kelompok  bisa 
menerima perbedaan antar anggota 
dalam satu kelompok. 
     
6 Setiap anggota kelompok dapat saling 
menghargai dalam kerjasama untuk 
mengambil keputusan. 
     
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut 
dalam bekerjasama untuk mengambil 
keputusan. 
     
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
     
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif 
mengerjakan tugas masing-masing. 
     
10 Setiap anggota kelompok dapat 
memperhatikan pendapat tiap anggota. 
     
11 Tiap anggota kelompok mampu 
memahami penjelasan dari guru. 
     
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari 
guru. 
     
13 Setiap anggota kelompok merasa 
senang dalam bekejasama mengerjakan 
tugas. 
     
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  
masing-masing tugas yang diberikan 
tiap anggota kelompok. 
     
15 Setiap anggota kelompok menjaga 
kekompakan dalam mengerjakan tugas 
yang di berikan oleh guru. 














Rubik Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
1. Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa hanya diam tidak pernah mengemukakan 
pendapat selama diskusi. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa mengemukakan pendapat saat di minta untuk 
berpendapat dengan siswa lain. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa kadang-kadang mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi kelompok. 
Aktif 4 Siswa selalu mengemukakan pendapat saat berdiskusi 
kelompok. 
2. Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak pernah mendengarkan pendapat yang 
disampaikan oleh teman saat berdiskusi. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa mendengarkan pendapat yang disampaikan oleh 
teman saat berdiskusi, tetapi sering melalukan kegiatan 




3 Siswa kadang-kadang mendengarkan pendapat yang 
disampaikan oleh teman saat berdiskusi. 
Aktif 4 Siswa selalu mendengarkan pendapat yang disampaikan 
oleh teman saat berdiskusi. 
3. Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi  
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak bisa menerima perbedaan pendapat antar 
anggota kelompok dalam diskusi. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa kurang berminat menerima perbedaan pendapat 




3 Siswa kadang-kadang bisa menerima perbedaan 
pendapat antar anggota kelompok dalam berdiskusi. 
Aktif 4 Siswa selalu menerima perbedaan pendapat dari anggota 





4. Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman 
dalam diskusi 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak pernah menyanggah/ menambahkan 
pendapat dari tememan saat berdiskusi. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa memberikan sanggahan/menambahakan pendapat 
dari teman apabila dipersilahkan oleh anggota lain. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa kadang-kadang memberikan 
sanggahan/menambahkan pendapat tanpa harus 
dipersilahkan oleh anggota lain. 
Aktif 4 Siswa aktif memberikan sanggahan/menambahkan 
pendapat. 
5. Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu 
kelompok 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak bisa menghargai perbadaan yang ada dalam 




2 Siswa kurang menghargai perbedaan yang ada dalam 




3 Siswa cukup menghargai perbedaan yang ada dalam 
kelompok, tetapi terkadang kurang lancar dalam 
berkomunikasi. 
Aktif 4 Siswa menghargai perbedaan yang ada dalam kelompok, 
tidak membedakan teman dan berkomunikasi dengan 
lancar. 
6. Setiap kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil 
keputusan. 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak bisa diajak kerjasama dalam mengambil 
keputusan saat berdiskusi. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa kurang bisa diajak untuk bekerjasama dalam 
mengambil keputusaan saat berdiskusi. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa kadang-kadang bisa diajak untuk bekerjasama 
dalam mengambil keputusaan saat berdiskusi. 
Aktif 4 Siswa selalu aktif dalam bekerjasan untuk mengambil 






7. Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil 
keputusan. 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak pernah ikut bekerjasama mengambil 
keputusan dalam kelompok. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa kurang bisa diajak bekerjasama untuk mengembil 
keputusan dalam kelompok. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa kadang-kadang bisa diajak bekerjasama untuk 
mengembil keputusan dalam kelompok. 
Aktif 4 Siswa selalu aktif dalam bekerjasama untuk mengembil 
keputusan dalam kelompok. 
8. Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak pernah mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru apabila disuruh oleh anggota kelompok. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
apabila disuruh oleh anggota kelompok. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa kadang-kadang mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru apabila disuruh oleh anggota kelompok. 
Aktif 4 Siswa selalu aktif terlibat dalam berdiskusi dan 
mengerjakan tugas dengan baik. 
9. Setiap anggota kelompok berperan aktif  mengerjakan tugas masing-masing 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 








3 Siswa terkadang terlihat ikut berperan aktif dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
Aktif 4 Siswa selalu berperan aktif saat mengerjakan tugas 
kelompok. 
10. Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota  
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak pernah memperhatikan pendapat yang sedang 
disampaikan oleh teman satu kelompoknya. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa kadang-kadang memperhatikan pendapat yang sedang 
disampaikan oleh teman satu kelompoknya dengan gaduh. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa kadang-kadang memperhatikan pendapat yang sedang 
disampaiakan oleh teman satu kelompoknya dengan tenang. 
Aktif 4 Siswa selalu memperhatikan pendapat yang disampaikan oleh 




11. Tiap kelompok mampu memperhatikan penjelasan dari guru. 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak pernah memperhatikan penjelasan dari guru 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa sesekali memperhatikan penjelasan guru tetapi 
sering diselingi dengan melalukan kegiatan lain. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa kadang-kadang memperhatikan penjelasan guru 
saat proses pembelajaran. 
Aktif 4 Siswa selalu memperhatikan penjelasan guru saat proses 
pembelajaran. 
12. Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak mengerti mengenai penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa kurang mengerti mengenai penjelasan yang 
disampaiakan oleh guru tetapi tidak mau untuk bertanya. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa cukup mengerti mengenai penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
Aktif 4 Siswa mengerti dan paham mengenai penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
13. Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan 
tugas 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 








3 Siswa cukup merasa senang dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
Aktif 4 Siswa selalu merasa senang dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
14. Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan 
tiap anggota kelompok 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak aktif 1  Siswa tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan pada 
tiap anggota kelompok. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan pada tiap 
anggota kelompok apabila disuruh oleh anggota kelompok. 
Cukup aktif 3 Siswa kadang-kadang mengerjakan tugas yang telah 
diberikan pada tiap anggota kelompok. 




15. Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas 
yang di berikan oleh guru 
Kategori Skor Keterangan 
Tidak 
aktif 
1  Siswa tidak bisa diajak bekerjasama untuk 
mengerjakan tugas bersama. 
Kurang 
aktif 
2 Siswa kurang bisa menjaga kekompakan dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
Cukup 
aktif 
3 Siswa kadang-kadang bisa menjaga kekompakan 
dalam mengerjakan tugas kelompok. 
Aktif 4 Siswa selalu bisa menjaga kekompakan dalam 







Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah    : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 5 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke  : I/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok A 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.  √    
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.  √    
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.  √    
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.  √    
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.  √    
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.  √    
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.  √    
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 
  √   
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 5 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok B 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.  √    
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  √    
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.  √    
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.  √    
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.  √    
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.  √    
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
 √    
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 5 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok C 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.  √    
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.  √    
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.  √    
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.  √    
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.  √    
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.  √    
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 5 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok D 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.  √    
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
 √    
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 5 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok E 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.  √    
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota kelompok.   √   




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 5 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok F 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat. √     
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman. √     
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.  √    
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi. √     
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.  √    
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  √    
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.  √    
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota. √     
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru. √     
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru. √     
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.  √    
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
 √    
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 7 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok A 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.  √    
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.  √    
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 7 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok B 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.  √    
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.  √    
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.  √    
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 7 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok C 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.  √    
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.  √    
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 7 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok D 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 7 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok E 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.  √    
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.  √    
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.  √    
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 7 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : I/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok F 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.  √    
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 





Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah    : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 12 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke  : II/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok A 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.  √    
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.  √    
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.  √    
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 
  √   
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 12 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok B 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.  √    
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.    √  
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
   √  
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 12 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok C 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.  √    
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 12 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok D 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.  √    
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
   √  
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 12 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok E 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.  √    
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.  √    
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.  √    
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Kamis, 12 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 1 
Nama kelompok  : Kelompok F 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.  √    
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.    √  
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.    √  
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 14 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok A 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.    √  
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.   √   
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.   √   
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 14 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok B 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.    √  
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.    √  
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.    √  
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.    √  
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.    √  
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.    √  
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.    √  
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.    √  
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.    √  
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
   √  
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 14 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok C 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.   √   
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.   √   
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.    √  
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.    √  
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.    √  
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.   √   
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.   √   
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 14 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok D 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.    √  
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.    √  
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.    √  
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.    √  
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.    √  
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.    √  
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.    √  
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.    √  
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.    √  
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.    √  
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.    √  
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 14 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok E 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.    √  
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.    √  
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.    √  
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.    √  
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.    √  
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.    √  
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.    √  
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.   √   
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
  √   
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 




Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Nama sekolah   : SD Negeri Catur Tunggal 7 
Hari, tanggal   : Sabtu, 14 Januari 2017 
Siklus ke/ Pertemuan ke : II/ 2 
Nama kelompok  : Kelompok F 




 1 2 3 4 
1 Setiap anggota kelompok  aktif dalam mengemukakan pendapat.    √  
2 Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan pendapat teman.    √  
3 Setiap anggota kelompok  dapat menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.   √   
4 Setiap anggota kelompok  menyanggah/menambahkan pendapat dari teman dalam diskusi.   √   
5 Setiap anggota kelompok  bisa menerima perbedaan antar anggota dalam satu kelompok.   √   
6 Setiap anggota kelompok dapat saling menghargai dalam kerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
7 Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam bekerjasama untuk mengambil keputusan.   √   
8 Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.    √  
9 Setiap anggota kelompok berperan aktif mengerjakan tugas masing-masing.    √  
10 Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan pendapat tiap anggota.   √   
11 Tiap anggota kelompok mampu memahami penjelasan dari guru.    √  
12 Tiap kelompok mengerti penjelasan dari guru.    √  
13 Setiap anggota kelompok merasa senang dalam bekejasama mengerjakan tugas.    √  
14 Setiap anggota kelompok mempercayai  masing-masing tugas yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
   √  
15 Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. 





Lembar Aktivitas Belajar Matematika Siswa dalam Kelompok  
pada Siklus I 
No Indikator 
Hasil Pengamatan Siklus I 
Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 
Setiap anggota kelompok  aktif 
dalam mengemukakan pendapat. 
61,53% 65,38% 63,45% 
2 
Setiap anggota kelompok aktif 
mendengarkan pendapat teman. 
61,53% 61,53% 61,53% 
3 
Setiap anggota kelompok  dapat 
menerima perbedaan pendapat 
dalam diskusi. 
57,70% 57,70% 57,70% 
4 
Setiap anggota kelompok  
menyanggah/menambahkan 
pendapat dari teman dalam diskusi. 
57,70% 61,53% 59,61% 
5 
Setiap anggota kelompok  bisa 
menerima perbedaan antar anggota 
dalam satu kelompok. 
61,53% 61,53% 61,53% 
6 
Setiap anggota kelompok dapat 
saling menghargai dalam kerjasama 
untuk mengambil keputusan. 
61,53% 61,53% 61,53% 
7 
Tiap anggota dalam satu kelompok 
ikut dalam bekerjasama untuk 
mengambil keputusan. 
57,70% 57,70% 57,70% 
8 
Setiap anggota kelompok 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
65,38% 69,23% 67,30% 
9 
Setiap anggota kelompok berperan 
aktif mengerjakan tugas masing-
masing. 
61,53% 73,07% 67,30% 
10 
Setiap anggota kelompok dapat 
memperhatikan pendapat tiap 
anggota. 
61,53% 69,23% 65,38% 
11 
Tiap anggota kelompok mampu 
memahami penjelasan dari guru. 
61,53% 65,38% 63,45% 
12 
Tiap kelompok mengerti penjelasan 
dari guru. 
61,53% 69,23% 65,28% 
13 
Setiap anggota kelompok merasa 
senang dalam bekejasama 
mengerjakan tugas. 
61,53% 61,53% 61,53% 
14 
Setiap anggota kelompok 
mempercayai  masing-masing tugas 
yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
61,53% 69,23% 65,38% 
15 
Setiap anggota kelompok menjaga 
kekompakan dalam mengerjakan 
tugas yang di berikan oleh guru. 
61,53% 61,53% 61,53% 




Lembar Aktivitas Belajar Matematika Siswa dalam Kelompok  
pada Siklus II 
No Indikator 
Hasil Pengamatan Siklus II 
Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 
Setiap anggota kelompok  aktif dalam 
mengemukakan pendapat. 
69,23% 80,76% 74,99% 
2 
Setiap anggota kelompok aktif 
mendengarkan pendapat teman. 
61,53% 84,61% 73,07% 
3 
Setiap anggota kelompok  dapat 
menerima perbedaan pendapat dalam 
diskusi. 
65,38% 76,92% 71,15% 
4 
Setiap anggota kelompok  
menyanggah/menambahkan pendapat 
dari teman dalam diskusi. 
69,23% 73,07% 71,15% 
5 
Setiap anggota kelompok  bisa 
menerima perbedaan antar anggota 
dalam satu kelompok. 
65,38% 80,76% 73,07% 
6 
Setiap anggota kelompok dapat saling 
menghargai dalam kerjasama untuk 
mengambil keputusan. 
61,53% 76,92% 69,22% 
7 
Tiap anggota dalam satu kelompok 
ikut dalam bekerjasama untuk 
mengambil keputusan. 
65,38% 76,92% 71,15% 
8 
Setiap anggota kelompok 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
73,07% 84,61% 80,76% 
9 
Setiap anggota kelompok berperan 
aktif mengerjakan tugas masing-
masing. 
76,92% 84,61% 82,69% 
10 
Setiap anggota kelompok dapat 
memperhatikan pendapat tiap 
anggota. 
65,38% 76,92% 71,15% 
11 
Tiap anggota kelompok mampu 
memahami penjelasan dari guru. 
61,53% 84,61% 73,07% 
12 
Tiap kelompok mengerti penjelasan 
dari guru. 
65,38% 84,61% 74,99% 
13 
Setiap anggota kelompok merasa 
senang dalam bekejasama 
mengerjakan tugas. 
65,38% 73,07% 71,15% 
14 
Setiap anggota kelompok 
mempercayai  masing-masing tugas 
yang diberikan tiap anggota 
kelompok. 
76,92% 76,92% 76,90% 
15 
Setiap anggota kelompok menjaga 
kekompakan dalam mengerjakan 
tugas yang di berikan oleh guru. 
65,38% 73,07% 71,15% 







Lembar Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I ke Siklus II 




Setiap anggota kelompok  aktif dalam 
mengemukakan pendapat. 63,45% 
74,99% 9,71% 
2 
Setiap anggota kelompok aktif mendengarkan 
pendapat teman. 61,53% 
73,07% 11,54% 
3 
Setiap anggota kelompok  dapat menerima 
perbedaan pendapat dalam diskusi. 57,70% 
71,15% 13,45% 
4 
Setiap anggota kelompok  
menyanggah/menambahkan pendapat dari 




Setiap anggota kelompok  bisa menerima 
perbedaan antar anggota dalam satu kelompok. 61,53% 
73,07% 11,77% 
6 
Setiap anggota kelompok dapat saling 





Tiap anggota dalam satu kelompok ikut dalam 
bekerjasama untuk mengambil keputusan. 57,70% 
71,15% 13,45% 
8 
Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru. 67,30% 
80,76% 13,46% 
9 
Setiap anggota kelompok berperan aktif 
mengerjakan tugas masing-masing. 67,30% 
82,69% 13,46% 
10 
Setiap anggota kelompok dapat memperhatikan 
pendapat tiap anggota. 65,38% 
71,15% 5,77% 
11 
Tiap anggota kelompok mampu memahami 
penjelasan dari guru. 63,45% 
73,07% 9,62% 
12 




Setiap anggota kelompok merasa senang dalam 
bekejasama mengerjakan tugas. 61,53% 
71,15% 13,45% 
14 
Setiap anggota kelompok mempercayai  





Setiap anggota kelompok menjaga kekompakan 








Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Dilakukan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Melakukan presensi kehadiran siswa √  √  
2 Melakukan apersepsi √  √  
3 
Menyampaikan kompetensi dasar dan 
indikator dasar dan tujuan 
pembelajaran 
 √  √ 
4 Mempersiapkan sumber belajar √  √  
5 Membagi siswa dalam kelompok √  √  
6 Menjelaskan materi pembelajaran √  √  
7 Membagi lembar kegiatan siswa √  √  
8 
Memberikan pengarahan pada tiap 
kelompok 
√  √  
9 
Mengingatkan kembali kepada setiap 
kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kegiatan kelompoknya 
√  √  
10 
Memberikan pembahasan dan evaluasi 
terhadap hasil kerja kelompok setelah 
di presentasikan 
√  √  
11 Memberikan kuis   √ √  
12 Memeriksa hasil tes  √ √  
13 
Menghitung skor peningkatan 
individual 
 √ √  
14 
Memberikan penghargaan kepada 
kelompok 
 √ √  





Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Dilakukan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 
Melakukan presensi kehadiran 
siswa 
√  √  
2 Melakukan apersepsi √  √  
3 
Menyampaikan kompetensi dasar 
dan indikator dasar dan tujuan 
pembelajaran 
√   √ 
4 Mempersiapkan sumber belajar √  √  




√  √  
7 
Membagi lembar kegiatan siswa √  √  
8 
Memberikan pengarahan pada 
tiap kelompok 
√  √  
9 
Mengingatkan kembali kepada 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kegiatan 
kelompoknya 
√  √  
10 
Memberikan pembahasan dan 
evaluasi terhadap hasil kerja 
kelompok setelah di 
presentasikan 
√  √  
11 Memberikan kuis  √ √  
12 Memeriksa hasil tes  √ √  
13 
Menghitung skor peningkatan 
individual 




 √ √  




DAFTAR NILAI HASIL TES INDIVIDU SIKLUS I 
No Nama Siswa NILAI KKM Ketuntasan  
1 AYN 60 60 T 
2 ADM 60 60 T 
3 APN 60 60 T 
4 ACN 60 60 T 
5 AA 70 60 T 
6 FDR 40 60 BT 
7 IIY 60 60 T 
8 IK 50 60 BT 
9 LDQ 70 60 T 
10 MND 60 60 T 
11 MTN 50 60 BT 
12 MAS 50 60 BT 
13 MPS 70 60 T 
14 MMO 40 60 BT 
15 MZA 40 60 BT 
16 RSR 50 60 BT 
17 RP 70 60 T 
18 RN 40 60 BT 
19 RF 60 60 T 
20 SS 60 60 T 
21 SAK 70 60 T 
22 UAA 50 60 BT 
23 WKI 50 60 BT 
24 YSN 70 60 T 
25 YK 60 60 T 
26 ZAI 50 60 BT 
Jumlah 1460 
Rata-rata 59 
Persentase Ketuntasan  62% 
Keterangan: 
T : Tuntas 




DAFTAR NILAI HASIL TES INDIVIDU SIKLUS II 
No Nama Siswa NILAI KKM Ketuntasan  
1 AYN 70 60 T 
2 ADM 70 60 T 
3 APN 70 60 T 
4 ACN 70 60 T 
5 AA 70 60 T 
6 FDR 50 60 BT 
7 IIY 80 60 T 
8 IK 50 60 BT 
9 LDQ 80 60 T 
10 MND 70 60 T 
11 MTN 70 60 T 
12 MAS 70 60 T 
13 MPS 80 60 T 
14 MMO 50 60 BT 
15 MZA 50 60 BT 
16 RSR 50 60 BT 
17 RP 80 60 T 
18 RN 50 60 BT 
19 RF 70 60 T 
20 SS 70 60 T 
21 SAK 80 60 T 
22 UAA 80 60 T 
23 WKI 80 60 T 
24 YSN 80 60 T 
25 YK 80 60 T 
26 ZAI 80 60 T 
Jumlah 2000 
Rata-rata 77 
Persentase Ketuntasan  77% 
Keterangan: 
T : Tuntas 




CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
Pertemuan  : Pertama (1) 
Hari, Tanggal : Kamis, 5 Januari 2017 
Materi  : Mengurutkan bilangan bulat 
Jumlah siswa : 26 Siswa 
 
a. Pukul 07.00 siswa mulai memasuki ruang kelas dan menempati tempat 
duduknya. Sebelum memulai pelajaran mereka berdoa bersama terlebih 
dahulu sebelum guru masuk ruangan kelas. 
b. Setelah siswa berdoa bersama, guru mempresentasi kehadiran siswa, 
semua siswa hadir pada pada hari ini. Guru melakukan apersepsi tentang 
mengurutkan bilangan bulat. Setelah itu, guru lupa untuk menyampaikan 
tujuan dan langkah-langkah pembelajaran kepada siswa. 
c. Sebelum menjelaskan materi guru mempersiapkan sumber belajar berupa 
Buku Paket Matematika dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi 
tentang garis bilangan. Guru sesekali melakukan tanya jawab kepada siswa 
berkaitan materi yang sedang dijelaskan. Terdapat beberapa siswa yang 




d. Guru dibantu peneliti mengkondisikan kelas untuk menempati tempat 
duduk sesuai dengan pembegian kelompok yang sudah dibagi oleh guru. 
Suasa kelas sempat menjadi gaduh, karena banyak siswa yang tidak setuju 
dengan pembagian kelompok yang dibentuk, namun dengan penjelasan 
guru siswa bisa menerima. Terdapat 6 kelompok, yaitu A, B, C, D, E, dan 
F. 
e. Peneliti dan observer membagikan soal lembar kegiatan kelompok untuk 
didiskusikan dalam kelompok. 
f. Pada saat kegiatan diskusi kelompok terlihat ada perbedaan pendapat dari 
anggota kelompok. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang 
hal-hal yang belum jelas saat diskusi. Diskusi masih didominasi oleh 
beberapa siswa saja, siswa juga terlalu fokus pada penyelesaian soal, 
sehingga tidak membantu siswa lain yang belum memahami materi. 
g. Setelah waktu diskusi sudah selesai, observer mengumpulkan 









CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
Pertemuan  : Kedua (2) 
Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Januari 2017 
Materi  : Mengurutkan bilangan bulat 
Jumlah siswa : 26 Siswa 
 
a. Pukul 07.00 siswa mulai memasuki ruang kelas dan menempati tempat 
duduknya. Sebelum memulai pelajaran mereka berdoa bersama terlebih 
dahulu sebelum guru masuk ruangan kelas. 
b. Setelah siswa berdoa bersama, guru mempresentasi kehadiran siswa, 
semua siswa hadir pada pada hari ini. Guru melakukan apersepsi. Setelah 
itu, siswa diingatkan oleh guru untuk memepresentasikan hasil kegiatan 
kelompok mereka. 
c. Masing-masing kelompok secara bergantian maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
d. Setelah semua kelompok maju, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
tes inividu. Guru membagikan lembar soal tes individu berupa 5 soal 
pilihan ganda dan 5 soal isian singkat. 
e. Setelah tes individu selesai dan telah diperiksa maka guru menghitung 
skor peningkatan individual dan kelompok. 
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f. Kegiatan belajar diakhiri dengan guru menyimpulkan materi garis 





CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 
Pertemuan  : Pertama (1) 
Hari, Tanggal : Kamis, 12 Januari 2017 
Materi  : Menjumlahkan bilangan bulat 
Jumlah siswa : 26 Siswa 
 
a. Pukul 07.00 siswa mulai memasuki ruang kelas dan menempati tempat 
duduknya. Sebelum memulai pelajaran mereka berdoa bersama terlebih 
dahulu sebelum guru masuk ruangan kelas. 
b. Setelah siswa berdoa bersama, guru mempresentasi kehadiran siswa, 
semua siswa hadir pada pada hari ini. Guru melakukan apersepsi tentang 
cara menjumlahkan bilangan bulat. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 
dan langkah-langkah pembelajaran kepada siswa. 
c. Sebelum menjelaskan materi guru mempersiapkan sumber belajar berupa 
Buku Paket Matematika dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi 
tentang garis bilangan. Guru sesekali melakukan tanya jawab kepada siswa 
berkaitan materi yang sedang dijelaskan. 
d. Guru dibantu peneliti mengkondisikan kelas untuk menempati tempat 
duduk sesuai dengan pembegian kelompok yang sudah dibagi oleh guru. 
Suasa kelas sempat menjadi gaduh, karena banyak siswa yang tidak setuju 
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dengan pembagian kelompok yang dibentuk, namun dengan penjelasan 
guru siswa bisa menerima. Terdapat 6 kelompok, yaitu A, B, C, D, E, dan 
F. 
e. Peneliti dan observer membagikan soal lembar kegiatan kelompok untuk 
didiskusikan dalam kelompok. 
f. Pada saat kegiatan diskusi kelompok siklus II ini siswa sudah mulai 
terlihat aktif dalam kegiatan kelompok. hal ini terjadi karena pembentukan 
kelompok yang lebih heterogen. 
g. Setelah waktu diskusi sudah selesai, observer mengumpulkan 




CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 
Pertemuan  : Pertama (2) 
Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Januari 2017 
Materi  : Menjumlahkan bilangan bulat 
Jumlah siswa : 26 Siswa 
 
a. Pukul 07.00 siswa mulai memasuki ruang kelas dan menempati tempat 
duduknya. Sebelum memulai pelajaran mereka berdoa bersama terlebih 
dahulu sebelum guru masuk ruangan kelas. 
b. Setelah siswa berdoa bersama, guru mempresentasi kehadiran siswa, 
semua siswa hadir pada pada hari ini. Guru melakukan apersepsi. Setelah 
itu, siswa diingatkan oleh guru untuk memepresentasikan hasil kegiatan 
kelompok mereka. 
c. Masing-masing kelompok secara bergantian maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
d. Setelah semua kelompok maju, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
tes inividu. Guru membagikan lembar soal tes individu berupa 5 soal 
pilihan ganda dan 5 soal isian singkat. 
e. Setelah tes individu selesai dan telah diperiksa maka guru menghitung 
skor peningkatan individual dan kelompok. 
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f. Kegiatan belajar diakhiri dengan guru menyimpulkan materi tentang cara 





LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK SIKLUS I 
1. Tuliskan nama bilangan  dan letak bilangan berikut ini:  
a. 3.805 
b. 10.584 
c. 236. 510 
2. Berikut ini urutan yang benar adalah .. . 
a. 415, 416, 417, 419, 418 
b. 12, -2, 13, 15, -1, -8, 18 
c. 9, 2, -11, 8, -16, -2, 3 
3. Buatlah urutan dengan menggunakan tanda” <” atau “>” pada kalimat berikut: 
a. -7 .... 5 
b. 0 .... -3 .... 3 
c. -4 .... -6 .... -3 




KUIS INDIVIDU SIKLUS I 
1. Benar atau salahkah pernyataan berikut? 
a. 4 > 1 (.....) 
b. -7 > -1 (.....) 
c. -5 < -8 (.....) 
d. -4 > 0 (.....) 
e. 0 > -10 (.....) 
2. Urutkan bilangan-bilangan berikut dari yang terbesar sampai terkecil... 
a. -7, 3, 0, 2, -3, -5, 1, -1 
b. -25, 16, -21, -19, 20, -13, 14, -10 
c. -45, -42, 35, 30, -38, 38, 40, 42 
3. Tuliskan nama bilangan dan letak bilangan berikut ini: 
a. 51. 208 






LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK SIKLUS II 
1.  Hitunglah penjumlahan berikut!  
a. -8 + 2 
b. -6 - (-5)                   
c. 10 (-5) + (-7) 
d. 15 + 7 + (-11) 
e. -13 + 9 + 7     
2. Dengan menggunakan garis bilangan, hitunglah hasil penjumlahan berikut! 
a. 4 + 3 
b. 6 + 2 
c. -5 + 7 
d. -8 + 6 









KUIS INDIVIDU SIKLUS II 
1. Hitunglah penjumlahan berikut! 
a. (13 + 6) + (-10) 
b. (15 + 7) + (-3) 
c. (-3 + 8) +16 
d. 10 + (-2 + 13) 
e. -16 + 8 + (-12) 
2. Dengan menggunakan garis bilangan, hitunglah hasil penjumlahan berikut! 
a. -10 + 6 
b. -9 + 7 
c. -1 + 8 
d. -4 + (-5) 




KUNCI JAWABAN KUIS INDIVIDU SIKLUS I 





2.  a. 3, 2, 1, 0, -1, -3, -5, -7 
b. 20, 16, 14, -10, -13, -19, -25 
c. 42, 40, 38, 35, 30, -38, -42, -45 
3. a. Nama bilangannya lima puluh satu ribu dua ratus delapan 
 Letak bilangannya: 
 5 = puluhan ribu 
 1 = ribuan 
 2 = ratusan 
 0 = puluhan 
 8 = satuan 
b. Nama bilangannya seratus delapan ribu dua ratus dua puluh empat 
Letak bilangannya: 
1 = ratusan ribu 
0 = puluhan ribu 
8 = ribuan 
2 = ratusan 
2 = puluhan 




KUNCI JAWABAN KUIS INDIVIDU SIKLUS II 
1. a.  -9 d. 22 
b. -21 e. -20 
c. 21 
2.  a. -10 + 6 
          6 angka ke kanan 
 
-10   -9   -8   -7   -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6  
b. -9 + 7 
            7 angka ke kanan 
 
-10   -9   -8   -7   -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6          
c. -1 + 8 
8 angka ke kanan 
 
 -3    -2    -1   0    1    2     3    4    5    6   7    8   9  10    
 
d. -4 + (-5) 
           5 angka ke kiri 
 
-10   -9   -8   -7   -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6  
 
e. -6 + (-3) 
            6 angka ke kiri 
 

















1 AYN √ √ √ √ 
2 ADM √ √ √ √ 
3 APN √ √ √ √ 
4 ACN √ √ √ √ 
5 AA √ √ √ √ 
6 FDR √ √ √ √ 
7 IIY √ √ √ √ 
8 IK √ √ √ √ 
9 LDQ √ √ √ √ 
10 MND √ √ √ √ 
11 MTN √ √ √ √ 
12 MAS √ √ √ √ 
13 MPS √ √ √ √ 
14 MMO √ √ √ √ 
15 MZA √ √ √ √ 
16 RSR √ √ √ √ 
17 RP √ √ √ √ 
18 RN √ √ √ √ 
19 RF √ √ √ √ 
20 SS √ √ √ √ 
21 SAK √ √ √ √ 
22 UAA √ √ √ √ 
23 WKI √ √ √ √ 
24 YSN √ √ √ √ 
25 YK √ √ √ √ 
26 ZAI √ √ √ √ 








Guru Menjelaskan Materi 
 
 
      




Siswa Mengerjakan Kuis Individu 
 
 
Perberian Penghargaan Kepada Kelompok 
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Lampiran 24 
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